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IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN TAHFIDZ AL-QUR’AN
DALAM MEMBENTUK KEDISIPLINAN SISWA
DI MI NEGERI 3 BANJARNEGARA

Siti Robinah
NIM. 214110405045

Abstrak : Pembelajaran Tahfidz Al-Qur'an adalah proses menghafal Al-Qur’an
dengan tujuan menjaga kemurnian dan Kkelestarian wahyu Allah SWT. Proses i
mengeunakan metode dan strategi serta kedisiplnan vyang tnggr dan  para
penghafalnya. Peneliian in bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran tahfidz
AFQur'an dan mendeskripskan pembelajaran tahfidz Al-Qur'an dalam membentuk
kedisiplnan siswa di MI Negeri 3 Banjarnegara. Jenis Penelitian yang digunakan
adalah penelitian lapangan dengan pendekatan peneliian kualitanf deskriptf. Teknk
pengumpulan data melalui tiga tahap yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi
Teknk analisis data mengeunakan analisis model Miles and Huberman berupa
reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Hasil penelitan bahwa didakan
pembelajaran tahfidz Al-Qur'an di MI Negeri 3 Banjarnegara dirancang dengan
tyjuan untuk mencetak generasi Qur'am sejak dimi dan menumbuhkan kecintaan
terhadap AFQur’an. Dalam proses perencanaan, pertama vyang dilakukan adalah
menentukan siswa melalu tes tertulis dan lisan vang diukuti dan kelas 3 sampai kelas
6 kemudian, materi yang diajarakan berupa Juz 30 dan kegiatan pembelajaran
dilaksanakan setiap hann Senmn sampai Kanmus pukul 13.00-14.00 WIB dengan
menggunakan metode talaqi dan mwuraja’ah. Pembelajaran tahfidz dalam kelas tahfidz
terdapat struktur organmsasi yang khusus terdirt darni Kepala Madrasah, koordinator
tahfidz, dan guru tahfidz. Pelaksanaan kegiatannya guru melakukan pengkondisian
siswa, muraja’ah bersama-sama maupun sendiri, setoran hafalan dan akan diniai oleh
ouru melalui kartu hafalan, serta guru melakukan refleksi dan memberikan motivasi
kepada siswa. Evaluasi dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur’an diaksanakan dua kal
tahapan vaitu evaluasi harian dan evaluasi akhr semester. Pembelajaran tahfidz Al
Qur'an di MI Negeri 3 Banjamegara tidak hanya menngkatkan keterampilan
menghafal, tetapt juga mendisiplinkan siswa. Dengan adanya jadwal yang struktur
siswa diajarkan untuk datang tepat waktu, bertanggung jawab terhadap hafalan, dan
mematuhi aturan. Kebiasaan disipln im bermanfaat dalam pendidikan dan kehidupan
sehar-hari, menjadikan pembelajaran tahfidz sebagai  sarana  efektif untuk
menanamkan nilai-nilai disiplin dan membentuk karakter positif siswa di masa depan.

Kata Kunci : Implementasi, Pembelajaran Tahfidz Al-qur'an, Kedisiplinan Siswa



IMPLEMENTATION OF AL-QUR’AN MEMORY LEARNING
IN FORMING STUDENT DISCIPLINE

AT STATE MI Negeri 3 Banjarnegara

Siti Robinah
NIM. 214110405045

Abstract : Tahfidz Al-Qur'an learning s the process of memorizing the Qur'an with
the aim of maintaming the purity and sustainability of the revelation of Allah SWT.
This process uses methods and strategies as well as high discipline from the
memorizers. This study ams to describe the learnmg of tahfidz Al-Qur'an and
describe the learning of tahfidz Al-Qur'an n forming student discipline at MI Necer
3 Banjamegara. The type of research used s field research with a descriptive
gualtative research approach. Data collection techmgues through three stages,
namely observation, mterviews, and documentation. Data analysis techmques use the
Miles and Huberman model analysis in the form of data reduction, data presentation,
and conclusions. The results of the study showed that the learming of tahfidz Al-
Qur'an at MI Negen 3 Bamjarmegara was designed with the aim of producng a
oeperation of Qur'anic students from an early age and fostermg a love for the Qur'an.
In the plannng process, the first thme to do was to determme students through
written and oral tests which were followed from grades 3 to 6, then, the materal
taught was Juz 30 and learnmg activibes were carmed out every Monday to Thursday
at 13.00-14.00 WIB using the talagi and muraja'ah methods. Tahfidz leamning i the
tahfidz class has a special orsanational structure consistng of the Head of
Madrasah, tahfidz coordmator, and tahfidz teacher. The mplementation of the
activities, the teacher conditions the students, muraja'ah together or alone,
memorization deposits and will be assessed by the teacher through memorization
cards, and the teacher reflects and provides motivation to students. Evaluation in
lkarning tahfidz Al-Qur'an 8 carmied out n two stages, namely daiy evaluation and
end of semester evaluation. Learning to memorize the Qur'an at MI Negen 3
Banjarmegara not only mmproves memorization skills, but alo disciplnes students.
With a structured schedule, students are taught to arrive on time, be responsible for
memorization, and obey the rules. This disciplined habit 1 useful m education and
daily life, making laming to memorize the Qur'an an effective means of nstilling
disciplined values and forming positive character in students in the future.

Keywords: Implementation, Learning Tahfidz Al-Qur'an, Student Discipline
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"Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Qur'an dan mengajarkannya'”
(H.R.Bukhori)

' Humas Yaciba, “Keutamaan Belajar dan Mengajar Al-Qur’an,” Profil SDIT Bina Insani,
n.d., https//sithinainsanisch.id/2017/07/15/keutamaan -belajar-dan-mengajarkan-a l-quran/
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam era globahlsasi saat i, anak-anak dihadapkan pada berbagai
tantangan dan pengaruh dari berbagai budaya. Tanpa landasan karakter yang
kuat, mereka cenderung terjerumus pada perlaku yang menympang. Di
Indonesia, fenomena i tercermin dalam krisis moral yang mengkhawatwrkan
dikalangan pelajar”’. Data dari Jaringan Pemantau Pendidikan Indonesia (JPPI)
vang dilaporkan oleh Kompas.com pada Oktober 2024, menunjukkan bahwa
hingga September 2024, tercatat 293 kasus kekerasan di sekolah. Kekerasan
seksual mendominasi dengan 42% kasus, dikuti oleh perundungan (31%),
kekerasan fisik (10%), kekerasan psikis (11%), dan kebjakan vyang
mengandung kekerasan (6%). Yang lebih mengkhawatirkan, jumlah kasus
kekerasan mi menmgkat setap tahun, bahkan sudah melebim total kasus di
tahun 20233. Data mi menunjukkan perlunya upaya seriis untuk mengatasi
masalah kekerasan dan menciptakan lngkungan belajar yang aman. Oleh
karena itu, pendidikan karakter sangat diperlukan untuk meredam arus negatif
dan membentuk kepribadian yang berakhlak mulia.

Pentingnya pendidikan karakter ini, sejalan dengan Undang-Undang
No. 20 Tahun 2003 Bab II pasal 3 tentang SISDIKNAS yang berbunyi,
“Pendidikan Nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman, bertagwa, berakhlak mulia, beriimu,
cakap, kreatif, mandiri dan bertanggung jawab* Tujuan ini selaras dengan
nilai-nilai Islam yang menekankan pentingnya akhlak mulia dan amal saleh

' Sania Mashabi and Mahar Prastiwi, “JPPI: Sepanjang Tahun 2024 Ada 293 Kasus
KekerasanDiSckolah,"Kompas.comn.d. hitps //www kompas.com/edu/read/2024/ 10/24/ 16350917 1/3p
pi-sepanjang-tahun-2024-ada-293-kasus-kekerasan-di-sekolah % 0A %0A.

* Riza Azhari and Tiara Eka Wahyu Renawati, “Implementation of Scaffolding Leaming
Strategy in Leaming, Joumal Of Islamic Education 9, no. 2 (2024): 7.



dalam kehidupan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Alqur’an surat An-
Nahl ayat 90 yang artinya Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil
dan berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang
melakukan perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memben
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran’.

Pembentukan karakter harus diterapkan sejak usia dmi karena, potensi
pada anak usia dm dapat dikembangkan secara optimal baik secara fhsik,
bahasa, maupun sosial Aspek kogniti, sosial emosional, dan moral agama
penting untuk diterapkan pada anak usia 0 sampai dengan 6 tahun. Hal mi,
terdapat dalam undang-undang Nomor 20 Pasal 1 Ayat 14 Tahun 2023
tentang pendidikan anak wusia dm. Dalam perkembangan ranah sosial
emosional tersebul, tentunya menuntut adanya pembentukan kebiasaan-
kebiasaan baik, termasuk pengembangan nilai-nilai karakter yang sangat
penting’. Salah satu nilai karakter yang perlu ditanamkan adalah kedisiplinan.

Kedisiphnan merupakan salah satu karakter yang harus ditanamkan
dan dikembangkan pada din setiap siswa. Kedisiplinan sebagammana yang
dimaksud dalam penelitian i, meruyjuk pada kemampuan siswa untuk secara
konsisten mematuhi semua peraturan yang berlaku di sekolah, hadr tepat
waktu dalam setiap kegiatan pembelajaran, menyelesaikan semua tugas yang
diberikkan olh guru dengan penuh tanggung jawab, serta menunjukkan
perilaku yang tertib dan sopan, bak di dalam kelas maupun di lingkungan
sekolah. Penguatan milai-nilai karakter dsiplin menjadi penting karena banyak

sekali pelanggaran-pelanggaran norma disiplin yang berlaku saat ini’ Selain

° Ahmad Solihin, Hasan Abdul Wahid, and Abdullah Fikri, “Pendidikan Karakater Dalam
Perspektif Al-Qur'an Dan Hadist,” Jurnal Multidisiplin Indonesia 2, no. 7 (2023):; 1399-1400,

® Nunik Wiharyanti, “Pentingnya Menanamkan Pendidikan Karakter Pada Anak Usia Dini,”
Jurnal Pendidikan (2022); 24.

" Fani Ramadhanti Fuji Astuti, Ninda Nabila Aropah, and Sigit Vebrianto Susilo, “Pendidikan

Moral Sebagai Landasan Nilai Karakter Berprilaku,” Journal of Innovation in Primary Education, vol.
l, 2022.



itu, dalam proses menghafal AlFQur'an, kedsiplnan juga sangat diperlukan
agar hafalan berjalan dengan lancar.

MI Negeri 3 Banjarnegara sebagai salah satn madrasah vang
mendorong siswanya agar memilki kepribadian yang disiplin dan senantiasa
berupaya menanamkan kedisiplinan sebagai karakter dasar bagi seluruh siswa.
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti, meskipun MI Negen 3
Banjarnegara dikenal sebagai madrasah yang memilki aturan yang cukup
ketat, masih ditemukan beberapa siswa yang kurang disipln dalam beberapa
aspek, seperti Kketerlambatan masuk kelas setelah istrahat kedua, tidak
mengerjakan tugas rumah secara lengkap, dan kurang fokus saat mengkuf
pelajaran. Kepala Madrasah menyatakan bahwa kedisiplinan adalah karakter
dasar yang mgin ditanamkan di madrasah karena merupakan bekal penting
bagi siswa di masa depan®.

Kedisiplnan di Madrasah dapat dibentuk melalui proses pembelajaran.
MI Negeri 3 Banjamegara untuk meningkatkan kedisiplnan siswa salah
satumya melalm  pembelajaran  tahfidz  AlQur’an.  Pembelajaran tahfidz
berperan dalam mengenalkan, mengenali, menanamkan nilai-mlai  akhlak
mulia kepada siswa, untuk membentuk msan yang beriman dan bertagwa
kepada Alah SWT’. Dalam pembelajaran tahfidz, siswa dituntut untuk disiplin
dalam menyetorkan hafalan secara rutm, hadwr tepat waktu, berpakaian rapi
dan sopan, serta membawa buku target hafalan sebagai bukti perkembangan
hafalan mereka'’. Pembelajaran tahfidz ini wajib menghafal juz 30 dan siswa
yang mengikuti pembelajaran tahfidz diseleksi terlebih dahulu mulai dar
kelas 3 sampai 6. Siswa yang lolos seleksi kemudian ditempatkan dalam kelas

" Wawancara dengan Bapak Kasno S.PAM.Pd.I selaku Kepala Madrasah MI Negeri 3
Banjame;éalm pada han Kamis, 25 Januan 2024 pukul 09.00 WIB
S Nurhayati Iwan Hermawan, and Nur Ami Fanda, “Meningkatkan Karakter Islami Siswa
Melalui Program Tahfidz Qur'an Dh Lembaga Pendidikan,” Hijri 12, no. 1 (2023); 65.
" Wawancara dengan Bapak Kasno S.PdM.Pd.lL selaku Kepala Madrasah MI Negen 3
Banjarnegara pada hari Kamis, 25 Januari 2024 pukul 09.00 WIB



khusus tahfidz dan pembelajaran tahfidz dilaksanakan Pukul 13.00 sampai
14.00 WIB'".

Proses pembelajaran tahfidz Al-Qur’an yang dilakukan secara optimal
berpeluang besar dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplnan pada diri peserta
didik. Hal mi, sejalan dengan pendekatan teori behaviorisme yang meyakini
bahwa perilaku individu terbentuk sebagai respons terhadap stimulus
Ingkungan. Dalam kerangka teori mi penguatan perilaku posiit melalu
pemberian hukuman sebagai kunci dalam mendorong terjadinya perubahan
perilaku yang diharapkan sebagai hasil dari aktivitas belajar'>. Dalam tahfidz
AlQur’an, prnsip-prinsip behaviorsme  dmmplementasikan untuk
menumbuhkan karakter disipin. Melalui kegiatan menghafal al-Qur’an, siswa
secara konsisten dilatth untuk menerapkan perilaku disiphn dalam kehidupan
sechari-han. Salah satu tujuan utama dari pendekatan im adalah pembentukan
karakter positif, khususnya nilai kedisiplnan. Dengan adanya disiplin, siswa
diharapkan mampu mengelola berbagai aspek kehidupan secara lebih
terstruktur, terutama dalam proses pembelajaran tabhfidz AlQur'an di
linckungan sekolah.

Peneliti memiih MI Negenn 3 Bamjarnegara sebagai lokasi penelitian
mi dengan beberapa alasan yang kuat Pertama, pembelyjaran tahfidz Al
Qur’an di madrasah m tergolong sebagai movasi baru yang mulai diterapkan
sejak tahun 2020. Kedua, pembelajaran tahfidz disambut antusias oleh
masyarakat, terbukti dengan adanya dukungan yang luas dan posif terhadap
pelaksanaannya. Ketiga, penelti merasa terdorong oleh minat yang besar
untuk mengeksplorasi secara mendalam bagaimana proses pembelajaran
tahfidz AlQur’an mampu berkontribusi dalam membentuk karakter disipln
pada peserta didik. Keempat, MI Negeri 3 Banjamegara memiliki sarana dan

"' Wawancara dengan Bapak Kasno S.Pd.M.Pd.lL selaku Kepala Madrasah MI Negen 3
Biil'ljﬂl'l‘lﬂ}éil.l’:—l pada han Kamis, 25 Januan 2024 pukul 09.00 WIB

" A. Mustika Abidm, *Penerapan Teon Belajar Behaviorisme Dalam Pembelajaran (Studi
Pada Anak),” An-Nisa 15, no. 1 (2022):3.



prasarana yang memadai untuk mendukung keberlangsungan pembelajaran
tahfidz, serta menyediakan fasilitas vyang menunjang baik Kkegiatan
pembelajaran formal maupun kegiatan ekstrakurikuler secara keseluruhan.
Oleh karena itu, peneliti tertark untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Implementasi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Dalam Membentuk
Kedisiplinan Siswa Di MI Negeri 3 Banjamegara.”
B. Delinisi Konseptual
Untuk memperjelas pemahaman, berikut disajikan penjelasan mengenai
istilah-1stilah penting dalam penelitian mi :
1. Implementasi
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah mplementasi diartikan
sebagai proses pelaksanaan atau penerapan suatu hal Sementara itu,
menurut pendapat Nana Sudjana, mmplementasi mencakup usaha untuk
menumbuhkan semangat serta memberkan dorongan dari dalam din
mdmvidu agar terdorong untuk menjalankan tugas atau kegatan yang telah
dirancang sebelumnya dan pelaksanaannya mengikuti prosedur atau
mekanisme tertentu'°.  Menurut Mulyasa, implementasi merujuk pada
proses nyata dalam mengaplikasikan ide, konsep, kebpakan, atau novasi
ke dalam tindakan Konkret yang pada akhmmya menghasilkan dampak
positif, batkk dalam bentuk penmngkatan pengetahuan, penguasaan
keterampilan, maupun pembentukan nilai dan sikap'?.
Dapat dismmpulkan bahwa, implementasi merupakan langkah penting
dalam mewujudkan ide atau rencana menjadi kenyataan. Ini bukan hanya

sekadar menerapkan teori, tetapi juga melibatkan proses yang sistematis

"* Unang Wahidin et al., “Implementasi Pembelajaran Agama Islam Berbasis Multimedia Di
Pondok PesantreN." Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam 10, no. 1 (2021). 23,

'* Zulva Rojauna, Universitas Hasyim Asy’ari Jombang, and Indonesia Rofiatul Hosna,
“lmplementasi Program Tahfid Al Qur'an Dalam Membentuk Kedisiplnan Santn Di Pondok
Pesantren Putri Al-Washoya Kertorejo Jombang™ 2, no. 2 (2024): 42-51..



dan terencana untuk memastikan bahwa tujuan yang dinginkan dapat
tercapal dengan efekuf.
2. Pembelajaran

Pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan terstruktur yang
dirancang untuk memfasilitasi peningkatan kompetensi peserta didik.
Kegiatan mi mehbatkan antara peserta didik, guru, dan pendukung
pembelajaran, dengan fokus pada pencapaian tujuan pembelajaran yang
terukur dalam ranah kognitif, psikomotorik,dan afekuf, serta pembentukan
karakter dan penguatan nilai-nilai spiritual. Selam itu, pendidikan dapat
mendidik peserta didik dengan menggunakan teori-teori pendidikan dan
pedagogik yang merupakan pilar utama pendidikan. Menurut pandangan
Gagné dan Briggs, pembelajaran merupakan sebuah sistem terencana yang
dirancang untuk memfasilitasi siswa dalam proses belajarnya. Sistem i,
mencakup berbagai rangkalan aktivitas yang disusun secara sistematis
guna mendorong, memengaruhi, serta menunjang keberlangsungan proses
belajar yang dialami oleh peserta didik .

Dengan demikian, dapat dismpulkan bahwa pembelajaran adalah
proses  mteraksi yang  menghasilkan  peningkatan  pengetahuan,
keterampilan, dan sikap pada peserta didik. Proses inmi difasilitasi oleh
pendidik dalam Ingkungan belajar yang terstruktur dan dirancang untuk
mengoptimalkan perkembangan dalam diri dari peserta didik.

3. Tahfidz Al-Qur’an

Tahfidz diambil dari bahasa arab yakni hifdzan yang berarti menjaga
dan menghafalkan. Makna tahfidz ialah selalu mengmgat, mengmngat
tanpa melrk teks. Menurut Abdul Aziz Rauf mendefinisikan tahfidz
sebagai sebuah upaya untuk menghafalkan sesuatu dan berusaha

' Muhammad Ali Fatah et al, “Implementasi Interaksi Kolektif Dalam Pembelajaran Bahasa
Arab D1 MTs Darul Huda Mayak Tonatan Ponorogo.,” Dewantara: Jurnal Pendidikan Sosial
Humaniora 3, no. 3 (2024). 335.



mengulangi kembal. Sementara itu, istilah AFQur'an secara etmologs
merujuk pada aktivitas membaca. Dengan demikian, tahfidz Al-Qur’an
dapat dipahami sebagai upaya sistematis dan berkelanjutan  dalam
menghafal ayat-ayat vyang terkandung dalam kitab suci AlQur'an
bertujuan untuk menjaga kelestarian dan memastikan keashan dan kitab
tersebut'®.

4. Kedisiplinan Siswa

Disiplin adalah kunci utama yang perlu ditanamkan pada siswa karena
berperan  pentmg dalam  mengembangkan  keterampilan  sosial
Kementerian Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa disipln merupakan
suatu  sikap vyang wmencermmkan Kketaatan dan Kketeraturan dalam
menjalankan  aturan serta norma yang berlaku'’. Di sisi lin, John
Macquarrie mengartikan disiplin sebagai kehendak dan tindakan individu
yang secara sadar tunduk pada serangkaian aturan yang disusun demi
mencapai tojuan tertentu '°.

Dapat disimpulkan bahwa karakter disipln harus dilakukan sejak awal
karena, penting untuk pengembangan keterampilan sosial siswa. Disiplin
adalah seperangkat peraturan perundang-undangan serta keadaan vyang
ditegakkan melahu peraturan vyang menetapkan Ketaatan, Kkepatuhan,
kesetiaan, keteraturan, dan persetujuan. Oleh karena 1u, disiplin siswa
yang dilakukan siswa dalam kegiatan pendidikan di sekolah adalah
sebagai berikut: disipln hadr di sekolah, disiplin dalam penyelesaian
tugas, disiplin berpartisipasi di kelas, dan disiplin berdiskusi di kelas.

'" Hasram Ffendi and Nurul Latifatul Inayati, “Metode Pengajaran Tahfidz Al-Qur'an Pada
Anak Tunamungu Di Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa Yayasan Asuhan Anak Tuna Surakarta,”
Iseedu: Journal of Islamic Educational Thoughts and Practices 4, no. 1 (2020): 143,

‘" Agung Nugroho, “Penanaman Karakter Disiplin Pada Siswa Sekolah Dasar
[lmplementation of Discipline Character m Elementary School Students].” Jurnal Fundadikdas
{ Fundamental Pendidikan Dasar) 3, no. 2 (2020): 93,

'" Martina Embong, “Upaya Meningkatkan Kedisiplnan Siswa Kelas Vin Pada Smp Negen 1
Suppa Melalui Layanan Bimbingan Sosial,” Jumal Kependidikan Media 10, no. 2 (2022): 104..



5. MIN 3 Banjarnegara
Lokasi yang dyadikan peneliti untuk melakukan penelitan adalah

MIN 3 Banjarnegara. MIN 3 Banjarnegara merupakan sekolah dasar Islam

negeri yang berlokasi di Jalan Sidengen Pekauman, Desa Pekauman,

Kecamatan Madukara, Kabupaten Banjarnegara, Provinsi Jawa Tengah.

Sekolah i didirikan pada tanggal 1 Desember 1986 berdasarkan Surat

Keputusan Menteri Agama No.Wk/5-b/4561/pgmyMI/1986 dan telah

beroperasi secara resmu sejak tanggal 25 Oktober 1993 berdasarkan Surat

Keputusan Menteri Agama Nomor 244 tahun 1993.

Pembelajaran tahfidz Al-Qur'an di MIN 3 Banjarnegara dapat disimpulkan
sebagai proses yang melbatkan pemahaman, penghafalan, dan pengamalan
ajaran-ajaran AlFQur'an dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, pembelajaran
tahfidz diharapkan dapat mengembangkan karakter siswa yang mencerminkan
nilai-nilai  kedisiplnan.  Kegiatan tahfidz Al-Qur'an  yang dilakukan oleh
peneliti di MIN 3 Banjarnegara berlangsung di kelas tahfidz, yang merupakan
gabungan siswa dan kelas 3 hmgga kelas 6. Kelas i diperuntukkan bag
siswa yang lolos seleksi melahun tes lsan dan tertubs setelah menyelesalkan
pembelajaran Yanbu'a dan jiid 1-7. Dan total peserta, terdapat 25 siswa yang
berhasil Iolos seleksi, terdii dari 6 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan.
Jika dyabarkan berdasarkan kelas, kelas 3 terdapat 8 siswa, kelas 4 terdapat 5
siswa, kelas 5 terdapat 3 siswa, dan kelas 6 terdapat 9 siswa. Peneliti memilih
untuk melakukan peneltian di kelas tahfidz dibandingkan dengan kelas
reguler karena pembelajaran di kelas tahfidz lebih terstruktur dan fokus pada
penghafalan, sehingga memberikan kesempatan yang lebih bak bagi siswa
untuk mengembangkan kemampuan mereka dalam menghafal Al-Qur'an.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang vyang telah dipaparkan, rumusan masalah
penelitian i adalah:
I. Bagaimana mmplementasi pembelajaran tahfidz Al-Qur'an di MIN 3
Banjarnegara?
2. Apa saja kedsiplnan yang dibentuk dalam pembelajaran tahfifz Al-
Qur’an di MI Negeri 3 Banjarnegara?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
I. Tujuan Penelitian
Bersadarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,
penelitian mi bertujuan untuk
a. Mendeskripsikan proses implementasi pembelajaran tahfitz  Al-
Qur’an di MI Negen 3 Banjarnegara
b. Mengidentifikasi kedisiplinan yang dibentuk dalam pembelajaran
tahfifz Al-Qur’an di MI Negeri 3 Banjarnegara.
2. Manfaat Penelitain
Melalui penelitian i, diharapkan dapat diperoleh manfaat berupa:
a. Secara teoritis
Peneliian i bertwyjuan  untuk  mengeksplorasi  dan
mendeskripsikan kepada pembaca mengenai proses pembentukan
kedisiplinan siswa melalui pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an.
b. Secara praktis
1) Bagi Peserta Didik
Perelttan mm  bertujuan untuk  mencapal  peningkatan
kedisiplinan yang signifikan dalam proses pembelajaran tahfidz
AlQur'an. Diharapkan, siswa dapat mengelola waktu dengan lebih
efektf’ dan menjaga konsistensi dalam menghafal Al-Qur'an.
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2) Bagi Tenaga Pendidik
Penelitian mi, diharapkan dapat membantu guru menmngkatkan
kemampuan mereka dalam menerapkan kurikulum tahfidz Al-
Qur'an terutama untuk menngkatkan kedisiplinan siswa di MI
Negeri 3 Banjarnegara.
3) Bag Sekolah
Penelitian mi, bertujuan untuk mengevaluasi dan memberikan
perbalkan terhadap pelaksanaan pembelajaran tahfidz Al-Qur’an
di MI Negeri 3 Banjamegara. Fokusnya adalah mengidentifikasi
kendala dan memberikan solusi untuk peningkatan.
4) Bagi Peneliti
Penelitian i, bertujuan untuk memperluas pengetahuan dan
pemahaman tentang penerapan pembelajaran tahfidz Al-Qur’an
dalam membentuk kedisiplinan siswa di MIN 3 Banjamegara.
5) Bag Peneliti Bernkutnya
Penelttan mm, diharapkan menjadi landasan teoritis yang kuat
untuk penelitian  selanjuinya mengenai pembelajaran tahfidz Al-
Qur’an dalam membentuk kedisiplinan siswa.
E. Sistem Pembahasan

Untuk memberikan gambaran vyang jelas mengenai struktur skripsi i,
peneliti akan menguraikan sistematka penulisan sebagai berikut:

BAB 1, bab mi memaparkan secara rinci proses penulisan skripsi yang
akan dilakukan oleh perelii yang mencakup: perumusan latar belakang
masalah, definisi konseptual, rumusan masalah, penentuan tujuan dan manfaat
penelitian, serta penyusunan sistematika pembahasan,

BAB 1II, dalam bab mi akan dibahas mengenai teori-teori yang relevan
dengan judul skripsi dan menjadi landasan teoretis bagi penelitian yang

dilakukan. Bab m, mencakup penjelasan mengenai Kerangka konseptual yang
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digunakan serta analisis antara peneltian 1 dengan penelitian-penelitian
terdahulu.

BAB III. bab i menyajikan prosedur sistematis yang dilakukan oleh
peneliti  dalam mengumpulkan dan menganahsis data untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Prosedur tersebut mencakup: jenis penelitian, lokasi
penelitian, sumber data peneltian, tekmk pengumpulan data, tekmk anabsis
data, dan validasi data.

BAB IV, bab mi memaparkan temuan-temuan penelitian yang diperoleh
melaln  serangkaian tahapan penelitian, mulai dari  perencanaan hmngga
pengolahan data dan didukung oleh analisis data.

BAB V, bab im menyajikan kesimpulan yang merangkum temuan utama
dari Bab 1 hingga Bab 4 dan memberikan jawaban terhadap rumusan masalah
penelitian. Selain itu, bab i terdapat saran yang relevan, bak untuk
pengembangan peneliian i maupun untuk penelitiin-peneltian sejenis di

masa mendatang,



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Konseptual
1. Implementasi Pembelajaran
Implementasi  menurut  Kamus  Besar  Bahasa Indonesia (KBBI)

adalah pelaksanaan  atau  penerapan. Implementas diartikan sebagai
pelaksanaan suatu rencana vyang disusun secara detal, dimana
pelaksanaannya dilaksanakan secara menyeluruh'*. Implementasi
mencakup pelaksanaan strategi dan alokasi sumber daya. Tahap i sangat
penting dalam perencanaan. Implementasi mengukur keberhasilan suatu
rencana. Implementasi melibatkan pencapaian tujuan kegiatan yang tidak
direncanakan. lmplementasi terjadi ketika sebuah rencana dipersiapkan
dengan baik dan siap untuk diterapkan’".

Pembelajaran adalah suatu proses terstruktur dalam sistem pendidikan
yang mencakup berbagai komponen penting seperti tujuan, materi ajar,
peserta didik, pendidik, strategi pembelajaran, sarana pendukung, dan
sistem evaluasi. Seluruh elemen i, saling berkaitan dan drancang untuk
mengembangkan kemampuan kognitif, sikap afekuf, serta keterampilan
psikkomotorik siswa, sehingga mereka mampu menjalin komunikasi serta
membangun mteraksi yang efektif dengan guru. Menurut pendapat Nana
Sudjana, pembelajaran merupakan suatu bentuk pendampingan atau
bantuan yang diberikan kepada siswa dalam rangka memfasilitasi mereka
dalam Kkegiatan helajarz'. Menurut Auvunurrahman, proses pembelajaran
adalah suvatu usaha sistematis untuk mentransformasi peserta didik yang

“ Dwi Harmita and Hery Noer Aly, “Implementasi Pengembangan Dan Tujuan Kurikulum ,”
Jurnal Multilingual 3, no. 1 (2023): 115.

! Sofino Etri Julita, “Penggunaan Metode Pembelajaran Vanatif Dalam Pembelajaran Warga
Belajar Paket C.”) Journal of Lifelong Lening 5. no 1 (2022):1-6

! Miftachul Janah and Moh. Faridl Darmawan, “Implementasi Pendidikan Karakter Pada
Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Di Kelas VII Mts Negn 10 Jombang.” Jurnal Agama, Sosial, Dan
Budava 3,no. 1 (2024): 22.,
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\awalnya belum mendapatkan pendidikan menjadi individu yang terdidik.
Dengan kata lam, pembelajaran bertujuan mengubah siswa yang belum
memahami suatu pengetahuan menjadi siswa yang memiliki pemahaman
dan penguasaan terhadap pengetahuan tersebut””.

Dapat disimpulkan bahwa impelementasi pembelajaran  adalah
pelaksanaan atau penerapan rencana pendidikan yang telah disusun secara
detaill yang mencakup strategl, alokasi, serta pengukuran keberhasilan
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Proses i melbatkan berbagai
komponen termasuk tujuan, materi, siswa, guru, metode, media, dan
penilaian, yang bertujuan untuk meningkatkan aspek kognitif, afekuf, dan
psikomotorik siswa. Dengan demikian, mmplementasi pembelajaran tidak
hanya berfokus pada pelaksanaan rencana, tetapi juga pada pencapaian
hasil yang dinginkan dalam proses pendidikan, yaitu mengubah siswa
dari yang belum terdidik menjadi terdidik dan memiliki pengetahuan yang
lebth baik.

Selam 1w, dalam mplementasi pembelajaran terdapat beberapa
tahapan. Berdasarkan ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 19
Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007, standar proses pembelajaran
harus meliputi perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran, dan penilaian  hasil pembelajaran untuk terlaksananya
proses pembelajaran yang efektif dan efisien”.

2. Tahfidz Al-Qur’an
a. Pengertam Tahfidz Al-Qur’an
Istlah rahfidz berasal dan kata kerja dalam bahasa Arab hafidza—
vahfadzu—hifdzan, vyang secara harfiah berarti menghafal. Dalam

23

= Titik Tri Prastawati and Rahmat Mulyono, “Peran Manajemen Pembelajaran Dalam
Menmgkatkan Prestasi Belajar Siswa Melalui Penggunaan Alat Peraga Sederhana,” Didaktik - Jurnal
Hmiah PGSD STKIP Subang 9. no. 1 (2023): 380,

** Qumotul Ainiyah, Noor Fatikah, and Eka Yuyun Fars Daniati, “Konsep Implementasi

Pembelajaran Tafsir Amaly Dan Kaitannya Dengan Pemahaman Ayat Tentang Fikih.” llmuna: Jurnal
Studi Pendidikan Agama Islam 4, no. | (2022): 74,
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konteks bahasa Arab, istiah menghafal dikenal dengan al-hifzh, yang
memiliki makna menjaga, memelhara, serta mengingat kembal
sesuatu secara konsisten. Menghafal pada dasarnya merupakan proses
menyimpan informasi secara mendalam dalam mgatan. Oleh karena
itu, kegatan menghafal al-Qur’an dapat dmmaknai sebagai usaha
memasukkan ayat-ayat suci ke dalam memorn, melafalkannya kembali
tanpa mehhat teks tertulis, serta menanamkan maknanya dalam benak
agar dapat dingat dan dwmcapkan kapan pun serta di mana pun
diperlukan™. Aziz Abdul Rauf berpendapat bahwa menghafal
merupakan suatu proses yang mebbatkan pengulangan, bak itu
melalui pembacaan maupun pendengaran’ .

AlQur'an berasal dan kata "gara'a” (gara'a-vagra'u gira'atan wa
guranan), yang memiki arti mengumpulkan, menyatukan, atau
menyusun. Menurut Abu Syahbah, sebagammana vyang dikutip oleh
Rosthan Anwar dalam bukunya Ulim al-Qur'an, AFQur'an adalah
kitab yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad
SAW, bak dalam bentuk lafaz maupun makna. Kitab mi diterima
dengan cara mutawatr, yaitu dengan kepastian dan keyakinan penuh
bahwa isi AFQur'an sesuai dengan wahyu yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW. AlQur'an tertubs dalam mushaf, dimulai dan
surat Al-Fathah hingga surat An-Nas.”®.

Dalam proses menghafal Al-Qur'an, terdapat beberapa persyaratan
bacaan yang perlu dikuasai oleh para penghafal guna memastikan
kualitas hafalan mereka tetap terjaga. Beberapa hal vyang harus
diperhatikan antara lam adalah pemahaman imu tajwid, kelancaran
dalam membaca, pengucapan huruf dengan tepat (makhraj), serta

fj' Cece Abdulwaly, Pedoman Murajaah Al-QOur’an, (Sukabumi:Farha Pustaka, 2020).Hlm.16.
;ﬁ Cece Abdulwaly. Pedoman Murajaah Al-Qur’an Him.17.
“* Irwan Sutiawan, Mengenal Metode Talagi, (Sukabumi: Quepedia,2023). Hlm.44.
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kemampuan membaca dengan tartl. Secara keseluruhan, dapat
disimpulkan bahwa proses pembelajaran tahfidz Al-Qur'an salah satu
kegiatan dan usaha vyang dilakukan seseorang untuk menghafal setiap
katanya secara saksama dan sungguh-sungguh sehingga dapat
membacanya kembali tanpa melihat mushaf’.
Dalam menghafal AlQur’an, terdapat tahapan-tahapan vyang harus
dilalui satu persatu secara berurutan. Terdapat empat tahapan pokok
yvang perlu diewati jika mgin menghafal al-Qur’an dengan baik, vaitu:
a. Tahap persiapan (istedad), tahapan pra hafalan, di mana dalam hal
mi sebelum memulai hafalan al-Qur’an, penting bagi kita untuk
memahami 151 dan makna setiap ayatnya. Hal mi akan membantu
kita dalam proses menghafal secara lebih efektf dan menghindari
berbagai kesalahan yang pungkin terjadi selama perjalanan
hafalan, serta dalam kegiatan merujuk kembali hafalan tersebut™.

b. Tahap menghafal, setelah mengenal hal-hal pokok yang perlu
diketahm seputar menghafal Al-Qur’an, selanjutnya tahapan
berikutnya adalah mulai menghafalkannya secara mandmr.. Maka
dalam tahap ini, karena merupakan salah satu tahapan pokok, maka
memerlukan  waktu  yang cukup panjang, sesuai  dengan
kemampuan masmg-masing penghafalnya. Ada yang
menyelesaikannya dalam  bilangan bulan, ada juga vang
memerlukan waktu bertahun-tahun. Tahapan m dapat juga disebut
dengan tahapan mengumpulkan atau menabung hafalan sebelum
disetorkan kepada guru atau pembimbing hafalan®®.

*’ Fiki Khofi Maazyah and Ahmad Thwanul Muttagm, “The Effectiveness Of Tahfidaul
Qur'an Learmning In Enhancmg Students' Spintual Inteligence At Mts Insan Qur'ani Ranulogong,
Journal roceeding of International Conference on Education, Sociery and Humanity 2, no.2 (2024):
1086.

i“ Cece Abdulwaly, Pedoman Murajaah Al-Qur an Him.26.

¥ Cece Abdulwaly. Pedoman Murajaah Al-Our'an Hlm.28
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c. Pengesahan (tashhih), setelah dilakukan usaha secara baik dengan
selalu  mengingat-ingat apa yang sudah dihatalkan. Berikutnya,
hafalan perlu ditashihkan atau disetorkan kepada seorang guru.
Tujuan dari adanya kegiatan pentahshihan hafalan mi di antaranya
suapaya hafalan berkuvaltas, terhindar dari kesalahan dalam
menghafal dan membaca al-quran, serta hafalan lebih terarah™.

d. Perigulangan (murajdah), tahap perigulangan adalah vyang palng
penting dari tahapan-tahapan sebelumnya, mengingat ia adalah nu
dari kegiatan menghafal al-Qur’an itu sendiri’'.

b. Hukum Menghafal AlQur’an
Sebagian besar ulama sepakat bahwa menghafal AlQur'an
merupakan kewajiban fardhu kifayah. Pendapat i menyiratkan
bahwa jumlah orang yang menghafal al-Qur'an di suatu masyarakat
harus cukup banyak., bahkan mencapai tingkat mutawatir. Artinya, jika
tidak ada satupun orang yang menghafal AlQur'an dalam suatu
komunitas, maka seluruh masyarakat tersebut dianggap berdosa.

Namun, apabila ada satu orang atau lebih yang menghafalnya, maka

kewajiban i dianggap telah terlaksana. Syaikkh Nashruddin al-Albam

juga sependapat dengan mayoritas ulama bahwa menghafal Al-Qur'an
adalah fardhu kifayah, begitu pula dengan kewajiban mengajarkan Al-

Qur'an. Jika dalam svatu masyarakat tdak ada seorang pun vang

mengajarkan  AFQur'an, maka masyarakat tersebut akan berdosa.

Mengajarkan AlQur'an adalah salah satu ibadah vang paling utama

bagi seorang hamba. Rasulullah saw. bersabda, "Sebaik-baik di antara

kalan adalah vang mempelajari AFQur'an dan mengajarkannya.”

(H.R. Bukhari)**,

' Cece Abdulwaly. Pedoman Murajaah Al-QOur'an. Him.33.
11 Cece Abdulwaly. Pedoman Murajaah Al-Qur an Him.36.
2 Irwan Sutiawan, Mengenal Metode Talagi Him46-47.
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Oleh karena itu, sangat penting untuk melindungt Al-Qur’an
dari  penyalahgunaan, kesalahpahaman, dan situasi vyang udak
dinginkan lainnya. Artinya, jumlah orang yang membaca Al-Qur’an
tidak mungkin sedikit. Jumlah orang yang beriman kepada Al-Qur’an
semakin meningkat. Oleh karena itu, terkait kelupaan ayat Al-Qur’an
yang telah dihafal bervarnasy tergantung pada tmngkat kelalaan dan
upaya mdividu dalam memelhara hafalannya. Semakin besar
kelalalan dan semakin sedikit upaya yang dilakukan, semakin besar
pula tanggung jawab yang diemban.

c. Metode Menghafal Al-Qur’an

Metode merupakan rangkaian strateg yang digunakan oleh guru
untuk menciptakan suasana belajar yang memotivasi dan mendukung
perkembangan peserta didik, serta memastikan bahwa materi yang
disampaikan sesuai dengan tingkat pemahaman dan kebutuhan belajar
mereka™.

Metode yang diterapkan dalam AlQur'an bagi para penghafal Al-
Qur'an pemula juga berbeda dengan para penghafal Al-Qur'an yang
sudah bisa membaca Al-Qur'an’* Untuk menghafal Al-Qur’an dengan
cepat dan benar, pemilhan metode yang tepat sangatlah penting.
Beberapa metode yang digunakan dalam menghafal al-qur'an menurut
Irwan Sutiawan tersebut meliputi:

1) Metode Talaqi

Talaqqi merupakan metode pembelajaran AlQur’an yang

dilakukan secara langsung dengan seorang guru yang menuliki

kompetensi dalam membaca AlQur'an. Metode mi umumnya

¥ Mawaddah Muhammad Yusuf, Andi Marauleng, Islamiah Syam, Siti Masita, Marsuanti
Marzuki, “Metode-Metode Dalam Pembelajaran(Pengertian, Tujuan, Prinsip-Prinsip, Penentuan
Metode, Dan Efektivitas Penggunaan Ragam Metode Pembelajaran™ |, no. 3 (2024): 132

** Manuela Sironi, Fusi Rachele and Shuxang Anindya, “Motivation and Problems of
Memorizing Al-Quran™ Joumal Neosantara Hybrid Leaming 1, no.3 (2023): 201.
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dilaksanakan dengan cara menghafalkan avyat-ayat AlQur’an dan
menyetorkannya secara berkala kepada guru atau kiai'”.
2) Metode Wahdah

Metode Wahdah dirancang sebagai teknik untuk menghafal al-
Qur'an dengan cara memfokuskan hafalan pada setiap ayat secara
bertahap. Untuk mencapai hafalan yang sold, setiap ayat dibaca
berulang kal, mmimal sepuluh kal, bisa juga dua puluh kal atau
lebih, sehingea dengan demikian, proses i membantu
membentuk gambaran pola dalam mgatan.

3) Metode kitabah

Metode kitabah merupakan salah satu teknk dalam menghafal
alFQur'an, di mana seseorang menulis ayat-ayat yang ingin
dihafalkan pada selembar kertas, lalu membacanya secara berulang
hingga bacaan tersebut menjadi lancar dan tepat. Setelah itu, ayat-
ayat tersebut dihafalkan menggunakan metode wahdah atau
dengan cara menulisnya berkali-kal.

4) Metode Sima’

Metode smiii  adalah teknk  menghafal dengan cara
mendengarkan bacaan. Pendekatan i sangat bermanfaat bagi
mereka yang memibki kemampuan daya mgat luar biasa, seperti
penghafal tuna netra atau anak-anak yang belum mengenal tulisan
dan bacaan AFQur'an. Proses penghafalan m bwsa dilakukan
dengan mendengarkan pembimbing, seperti ustadz, atau dengan
mendengarkan  rekaman  avat-ayat yang akan  dihafalkan,
menggunakan media seperti pita kaset sesuai dengan kebutuhan

dan kemampuan individu.

** Irwan Sutiawan, Mengenal Metode Talagi, Him 32,
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5) Metode Gabungan
Metode gabungan antara metode wahdah dan kitabah adalah
dengan mencoba menghafal terlebih dahulu kemudian menulis apa
yang telah dihafal di atas kertas.
6) Metode Jama
Metode Jama’ merupakan pendekatan kolektif dalam
menghafal AFQur'an, di mana para siswa bersama-sama membaca
ayat-ayat yang dihafal, dengan bimbingan seorang instruktur.
Prosesnya dimulai dengan mstruktur yang membacakan satu atau
beberapa ayat, lalu para sswa mengkut dan berusaha
menghafalnya secara bertahap tanpa melihat mushaf*®,
7) Metode murojaah
Mengulang hafalan AlQur'an disebut murajaah, karena i
tidak dapat dilakukan kecuali setelah kembali dulu ke belakang,
laln maju lagn. Kemudian, dalam proses pengulangan hafalan,
pentmg untuk mempertimbangkan tmgkat kualtas hafalan. Pada
konteks ini, hatalan yang dwlang dapat dikategorikan menjadi tiga
macam, yakni Pengulangan untuk ayat-ayat vyang belum
sepenuhnya lancar, pengulangan untuk ayat yang sudah laricar
untuk pemeliharaan, pengulangan ayat vyang sudah lancar untuk
evaluasi pengulangan untuk evaluasi dilakukan dengan bacaan
tadwir’ .
3. Karakter Kedisiplinan
a. Pengertian Karakter kedisiplinan
Secara etimologl, istilah "karakter" dalam bahasa Inggris
berasal dari kata Yunam "charassein”, yang berarti "to engrave" atau

"mengukir”. Istilah i dapat diterjemahkan pula sebagai melukis,

?'f Irawan Sutiawan, Mengenal Metode Talagi Himd49-48
37 Cece Abdulwaly, Cece Abdulwaly, Pedoman Murajaah Al-Qur 'an Him.62,
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memahatkan, atau menggores. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
"karakter" diartikan sebagai tabiat, sifat kejiwaan, akhlak, atau budi
pekerti yang membedakan individu satu dengan lainnya, serta watak.
Selan itu, karakter juga merujuk pada hurof, angka, ruang, atau
simbol tertentu vang dapat ditampilkan pada layar melalm papan ketik.
Seseorang yang memiliki karakter berarti seseorang yang memuliki
kepribadian, perilaku, sifat, tabiat, atau watak tertentu’®.

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan, disiplin
sebagal seperangkat aturan yang mengkat dalam suatu bidang studi
vang memilki objek dan subjek vang terstruktur. Asal-usul kata
kedisipinan dapat ditelusurt hingga bahasa Latn, discipulus, vyang
berari siswa atau murd. Dalam arti yang lebih luas, disiplin
merupakan  metode  yang digunakan oleh  masyarakat  untuk
membentuk karakter anak-anak agar selaras dengan milaimlan moral
yang dijunjung tinggi oleh kelompok™’.

Disiplin merupakan suatu proses menuju terbentuknya karakter
vang balk dan menjadi sangat penting karena akan menjadikan
seseorang mempunyai kemampuan belajar yang baik®’. Tuluis Tu'u,
misalnya, menyatakan bahwa disipn merupakan suatu kondisi yang
terbentuk  melalm rangkaian perilaku yang mencermmkan nilai-nilas
ketaatan, kepatuhan, Kkesetiaan, serta ketertiban. Nilai-nilai tersebut
telah menyatu dalam penlaku seseorang dan terbentuk melahn proses
pembelajaran yang melibatkan keluarga, pendidikan, serta pengalaman
hidup. Sementara itu, Wyckof berpendapat bahwa disiplin adalah

** Imam Musbikin, “Penguatan Pendidikan Karakter (PPK).( Bandung: Nusa Media,
2020).HIm.5
% Imam Musbikin. Penguatan Pendidikan Karakter ( PPK).HIm.76.

** Hanif Fadhilah, Umarso, and Muhammad Yusuf, “Reating Student Discipline Character
Through Pandu Hidayatullah Movement At Tahfidz Ar-Rahmah Malang Senior High School” Mudir :
Jumal Manajemen Pendidikan 5, no. 2 (2023): 357.
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suatu proses belajar mengajar vyang bertuyjuan untuk menciptakan
ketertiban serta pengendalian dii Disiplin juga bisa dipahami sebagai
karakter yang dimiliki seseorang, hasil dari proses belajar yang terjalin
melalui latthan, baik di rumah maupun di sekolah*'.

Menurut beberapa teori diatas, karakter disiplin adalah proses
memperbaiki suatu kondisi melahn proses yang meblbatkan belajar,
menjalani, dan bersenang-senang. Selam itu, disipln merupakan
proses pembelajaran wvang membantu seseorang mengembangkan
dirmya melalui pelathan dan pengembangan dii, bak di rumah
maupun di sekolah.

b. Macam-macam Karakter Disiplin
Menurut Prastika berpendapat bahwa macam-macam kedisiplinan
sebagai yaitu:
1) Datang ke sekolah dan pulang dari sekolah tepat waktu
2) Patuh pada tata tertip atau aturan sekolah
3) Mengerjakan setiap tugas yang diberikan
4) Mengumpulkan tugas tepat waktu
5) Memakai seragam sesuai ketentuan yang berlaku
6) Membawa perlengkapan belajar sesuai dengan mata pelajaran®”.

Selam itu, menuwut Jamal Ma’mur, karakter disipln memuliki
beberapa macam sebagai berikut:

) Dwisiphin Waktu
Ketepatan waktu adalah hal vang sangat penting bagi setiap
siswa, fterutama saat mereka memasuki  duma  sekolah.

Memunjukkan kedatangan sebelum bel berbunyi mencermmkan

*! Imam Musbikin. Penguatan Pendidikan Karakter { PPK),HIm.T7.

** Reni Sofia Melati, Sekar Dwi Ardianti, and Much Arsvad Fardani, “Analisis Karakter
Disiplin Dan Tanggung Jawab Siswa Sekolah Dasar Pada Masa Pembelajaran Darng,”
Edukatif: Jurnal llmu Pendidikan 3, no. 5 (2021): 3063,
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sikap disiplin, sedangkan keterlambatan dianggap sebagai
pelanggaran terhadap peraturan yang ada.
2) Disiplin Mematuhi Aturan
Menjaga disipln dalam mengkuti aturan sangat penting untuk
memperkuat kewibawaan guru serta menciptakan lngkungan yang
adil. Agar dwsipln dapat terwujud, sekolah perlu menanamkan
niai-nilai  kedisiplnan yang benar dan bak. Penerapan sanksi
harus dilakukan dengan adil dan tanpa adanya keberpihakan,
karema keadilan akan mendorong kemajuan, kebahagiaan, dan
kedamaian di dalam komunitas.
3) Disiplin Sikap
Kesuksesan  memerlukan  kedisiplnan  dan  komitmen.
Seseorang harus mampu mengelola emosi dengan baik, tidak
mudah marah atau tersinggung, serta tetap teguh pada prinsip-
prinsip yang diyakin. Keyakman bahwa keberhasilan dimulai dari
usaha sendiri menjadi landasan penting®’.
¢. Unsur-Unsur Kedisiplinan
Unsur dsiplin sehingea guru dapat dengan mudah menerapkan dan
membuat keputusan untuk mendisiplinkan anak. Menurut Hurlock,
disipin -~ memuliki empat unsur pokok meliputi peraturan sebagai
pedoman perilaku, konsistensi dalam aturan, hukuman untuk
pelanggaran, dan pengl‘mrgaan‘“. Berikut uraian tentang unsur-unsur
disiplin  yaitu:
1) Peraturan
Aturan memilki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai
pendidikan kepada anak dan mencegah perilaku yang tidak

' Muhammad Ikhwanuddin, “Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Melalui Program
Tahfidzul Qur ™ an™ Edunomi: Jurnal Pendidikan dan Ekonomi 1, no.1 (2024); 83-84.
** Imam Mushikin, “Penguatan Pendidikan Karakter (PPK).”, HIm.85
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dinginkan. Sebagai contoh, melalu peraturan di sekolah, anak
belajar bahwa  menyelesalkkan tugas tepat waktu dan
mengumpulkannya sesuai jadwal adalah periaku yang mendukung
keberhasilan akademis. Dengan adanya aturan i, anak juga dapat
memahami  perilaku  yang dianggap sesuai atau utdak dalam
lingkungan sosialnya.

Konsistensi terhadap peraturan

Konsistenst dapat diartikan sebagai sejauh mana seseorang
mampu menjaga kestabilan dalam mematuhi peraturan yang ada.
Hurlock menyatakan bahwa konsistensi memuliki peran yang
sangat penting dalam membentuk  disipln, vyaitu dengan
memberikan nilai-nilai  pendidikan, mendorong anak untuk
berperilaku sesuai aturan, serta memperkuat rasa penghargaan
terhadap peraturan dalam suatu kelompok sosial
Hukuman untuk pelanggaran peraturan.

Menurut Hurlock, hukuman menubki fungsi untuk mencegah
anak mengulang perilaku vang melanggar norma dalam kelompok
sosialnya, sekaligus memberkan pembelajaran. Ketika anak
menyadari bahwa pelanggaran terhadap aturan akan berujung pada
hukuman. Hal mi, dapat menahan mereka dari penlaku yang tidak
sesual dengan harapan komunitas. Hukuman juga berperan sebagai
sarana pendidikan, mengajarkan anak bahwa tindakan yang salah
akan mendapatkan konsekuensi negatif, sementara perilaku yang
benar sesuai aturan akan dihargai
Penghargaan

Menurut Hurlock, penghargaan memiliki peran penting dalam
mendidik anak, mendorong mereka untuk mengulang perilaku
bak, serta memperkuat perilaku yang diterima dalam konteks
sosial. Ketikka anak menerima penghargaan atas tindakan tertentu,
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mereka akan memahami bahwa tindakan tersebut sesuai dengan
norma vang berlaku di  kelompok sosial mereka. Adanya
penghargaan ini akan memotivasi anak untuk terus mengulang
perilaku positif dan berusaha untuk menmngkatkannya di masa
depan. Singkatnya, penghargaan berfungsi untuk memperkuat
perilaku baik yang ditunjukkan oleh anak™®’.
4. Impementasi Pembelajaran Tahfidz Al-quran di MI
Saat m, banyak lembaga pendidikan, seperti Madrasah, yang memiliki
keunggulan di bidang tertentu. Keunggulan i menarik perhatian
masyarakat sekitar, sehingga mereka tertank untuk menyekolahkan anak-
anak mereka di madrasah tersebut. Selam i#tu, madrasah mi juga menjadi
contoh bagi madrasah lamnya. Salah satu program unggulan yang
diterapkan di beberapa sekolah adalah program tahfidz. Keberhasilan
dalam pembelajaran tentu sangat bergantung pada kerjasama antara
seluruh  pihak  di  lembaga pendidikan, terutama guwu dan siswa.
Implementast  pembelajaran tahfidz yang efektif seharusnya mencakup
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi, dan pengawasan
dalam proses pembelajaran Al-Qur'an
a. Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan, yang berasal dan kata “rencana,” merujuk pada
proses pengambilan keputusan vang bertujuan untuk mencapai suatu
sasaran. Menurut pendapat hakim, perencanaan pembelajaran disusun
dan kemudian dilaksanakan oleh guru serta siswa selama proses

pembelajaran, dengan tujuan untuk mencapai hasil yang diinginkan*®.

** Muhammad Sobri, *Kontribusi Kemandirian Dan Kedisiplinan Terhadap Hasil Belajar,”
n.d. {Bﬂndung Quepedia, 2020).Hlm. 18-19.
H-euj.r Kusmawati, “Strategi Pembelajaran Tahfidzul Qur'an™ Journal Of Student Research
(JSR) 1, No. 1 (2023): 176.
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b. Pengorganisasian
Pengorganisasian menwut Badrudin - merupakan  penentan
pekerjaanpekerjaan vyang harus dilakukan, pengelompokkan tugas-
tugas, dan membagi-bagikkan pekerjaan kepada setiap karyawan,
penetapan sub sosila serta penentuan hubungan-hubungan.
c. Pelaksanaan Pembelajaran
Menurut Nana Sudjana bahwa pelaksanaan pembelajaran adalah
proses yang diatur sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu
agar pelaksanaan mencapai hasil yang diharapakan®’.
d. Evalasi Pembelajaran
Istilah evaluasi (evaluation) merujuk pada suatu proses
terstruktur  yang bertujuan untuk menilai  signifikansi dan  suvatu
kegiatan tertentu. Menurut undang-undang No. 20 tahun 2003 pasal 58
ayat 1 dan 2 menyatakan bahwa evaluasi hasil belajar peserta didik
dilakukan untuk memantau proses, kemajuan dan perbakan hasil
belajar*®.
5. Hubungan Pembelajaran Tahfidz Al-Quran dengan Kkedisiplinan
siswa
Menghafalkan AlQur’an adalah suatu proses mengulang dalam
membaca atau mendengarkan ALQur’an sehngga dapat tertanamkan nilai
disipln pada siswa. Melalui tabhfim Qur’an, milai disipln siswa mulai
dapat diwujudkan dan akan terhhat ketika seseorang itu melakukan suatu
tindakan atau perbuatan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
pembelajaran tahfidz Al-Qur'an menuntut siswa untuk disipln  dalam

*" Wiliyan Rizki Kurnia and Cahyo Yuwono, “Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani
Di Era Pandemu Pada Sekolah Dasar D1 Kecamatan Kalmyamatan Jepara.” Indonesiam Journal for
Physical Education Dan Sport 2, no. 1 (2021); 328,
" Zilzan Fagith Numifqy. “Peran Ewvaluasi Pembelajaran Dalam Meningkatkan Kualitas
Pendidikan Ih Sekolah Dasar.” Jurnal Pendidikan Sosial Dan Humaniora 3, no, 3 (2024): 2068.
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menyetorkan hafalan hadir tepat waktu, dan menjaga Penampilan yang
rapl. Melalui proses i Siswa dilath untuk menerapkan perilaku disiplin.
Dalam kehidupan sehari-hari Pendekatan teori behavioristik sama juga
mendukung hal mi, dimana teori behaviorisme menekankan pada
perubahan perilaku siswa ke arah yang lebih baik. Teori ini sangat relevan
dalam dunia pendidikan, terutama dalam upaya membentuk karakter siswa
sesual dengan harapan sekolah. Salah satu teknk yang digunakan dalam
pendekatan i adalah kontrak perilaku (behavioral contract), yang
dyjelaskan oleh Latipun yang menyatakan bahwa teknik kontrak perilaku
merupakan kesepakatan antara dua orang atau lebith yang bertujuan untuk
mengubah perlaku tertentu  untuk  mengurangi  perilaku  yang tidak
diinginkan, atau meningkatkan perilaku vyang diharapkan’’. Dengan
penerapan teori i, diharapkan siswa dapat menunjukkan perilaku yang
dinginkan, seperti mendapatkan penguatan positif, sementara perilaku
yang tidak sesuai akan mendapatkan konsekuensi negatif. Secara
keseluruhan, penerapan teori behaviorisme dalam pendidikan dapat
menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik, di mana siswa didorong
untuk berperilaku positif dan mengembangkan karakter yang sesuai
dengan mnilainilai yang dinginkan oleh sekolah. Dengan demikian,
Pembelajaran tahfid AlQur'an berperan penting dalam menanamkan
nilai- nilai kedisiplinan pada siswa.
B. Penelitian Terkait
Skripsi yang ditulis oleh Rezqi Rohmamr'matus Syafaah pada tahun
2023 yang berjudul “Implementasi Pembelajaran Tahfidz Al-QOur'an Dalam
Membentuk Karakter Tanggungjawan Siswa Kelas III Di Madrasah
Ibtidaivah (MI) Muhammadiyvah Sidokerto Oluouh Sragen Tahun Ajaran

** Rahmadani Fatimah, Ahsan Romadlon Junaidi and Edivanto Edivanto, “The Use Of
Behavior Contract Techniques To Reduce Off-Task Behavior For Children With Emotional And
Behavioral Disorders At SLB X, Jurnal Asesmen Dan Intervensi Anak Berkebutuhan Khusus 23, no.2
(2023): 93.
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20222023 *. Peneltian m  bertyjuan untuk mengetahm pelaksanaan
pembelajaran tafidz dalam membentuk karakter tanggung jawab siswa melalu
pembeiasaan-pembiasaan seperti  pemberian salam, penanaman karakter,
semangat belajar, dan setoran hafalan tepat waktu. Persamaan penelitian
dengan penehti adalah membahas pembelajaran tahfidz al-qur’an dengan
target juz 30 dan menggunakan metode talaqi Adapun perbedaanya adalah
karakter yang dibentuk dalam penelitian tersebut tentang tanggungjawab
siswa sedangkan penehti untuk membentuk kedisiplinan siswa  melahu
pembiasaan, keteladanan guru, hukuman, dan penghargaan™.

Skripsi vang ditubs oleh Syifa Wafirotul Khusna pada tahun 2023
yvang berjudul “Implementasi Pembelajaran Tahfidz AL-Qur'an Dengan
Metode Klasikal Di Madrasah Ibtidaivah Kalapasawit Kecamatan Lakbok
Kabupaten Ciamis”. Penelitian ini membahas pembelajaran tahfidz al-qur’an
menggunakan metode  klasikal dengan proses pembelajarannya  yaitu
pembiasaan pagl sebelum KBM, setoran hafalan, dan sima’an untuk kelas VI
Persamaan peneltian mi dengan penelii adalah membahas pembelajaran
tahfidz alqur'an yang melahu tiga tahap seperti tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Adapun perbedaanya adalah dalam skripsi tersebut
hanya dibahas tentang proses pembelajarannya saja sedangkan peneliti
membahas  terkait dengan pembentukan kedisipilman  siswa  melahn
pembelajaran tahfidz al-qur'an. Selam itu, objek yang digunakan berbeda
dimana dalam peneltian tersebut yang diteliti adalah siswa kelas 6 sedangkan
peneliti di kelas tahfidz’".

Skripst yang ditulis olh Ratth Nurkhasanah pada tahun 2023 wvang
berjudul “Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam Membentuk

" Rizqi Rohmaina'matus Syafaah, “Implementasi Pembelajaran Tahfidz Dalam Membentuk
Karakter Tanggungjawab Siswa Kelas Il Madrasah Ibtidaiyah (MI) Muhammadiyah Sidokerto Plupuh
Sragen Tahun Ajaran 2022/2023." UIN Raden Mas Said Surakarta (2023).

*! Noviatun, “Implementasi Pembelajaran Tahfidz Pada Kelas 2 Di Mi Ma'Arif Nu | Teluk
Kecematan Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas™ (UIN ProtK.H.Saifuddin Zuhn Purwokerto,
2022),
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Karakter Disiplin Peserta Didik Kelas IV Di Mi Diponegoro 1 Purwokerto
Lor Kabupaten Banyumas”. Penelitian im membahas Kkedisiplnan vang
diterapkan dalam pembelajaran akidah akhlak melalln pengajaran dalam
kelas, keteladanan guru, memberikan motivasi, hukuman dan pemberian
penghargaan dan mencakup 3 tahapan vyaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluast.  Persamaan peneltian  m1  dengan peneltt  adalah membahas
kedisiplnan siswa vyang dibentuk melali pembelajaran  dikelas. Adapun
perbedaannya adalah terletak pada objek, bahwa skripsi ini dikhusukan untuk
kelas 4 sedangkan penelti untuk kelas tahfidz. Begitupun pada pembelajaran
yang dipakai berbeda peneliti menerapkan kedisiphnan melahu pembelajaran
tahfidz al-qur’an™.

Skripsi yang dituls okh Faigoh yang berjudul *Pengaruh Kedisiphnan
Santri Dalam Mengkuti Kegiatan Tahfidz Terhadap Kemampuan Menghatal
AlLQur'an D1 Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan Mijen Semarang”.
Penelitian i1 membahas bahwa Kedisiplnan santri dala mengikuti kegiatan
tahfidz berpengaruh terhadap kemampuan menghafal al-qur'an dengan
populasi 120 dan pengambilan sampel 33% dart 120 dan menghasilkan
sebanyak 40 responden dengan regresi hmer sederhana. Hasilnya bahwa freg
observasi lebih besar freg 28ocia pada taraf signifikan 5%. Persamaan
penelitian i adalah tentang Kkedisiplnan siswa saat mengkuti kegatan
pembelajaran tahfidz al-quran. Adapun perbedaannya adalah penelitian mi
menggunakan metode kuvanttatf sehinggga yang dihasilkan berupa angka
sedangkan  penehti  menggunakan  kualitatif sehingga dihasilkan adalah

*2 Ratih Nurkhasanah, “Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam Membentuk
Karakter Disiplin Peserta Didik Kelas IV Di MI Diponegoro 1 Purwokerto Lor Kabupaten Banyumas™
(UIN Prof. K.H.Saifuddin Zuhr Purwokerto, 2023).
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prosesnya. Selain itu, subjek vang diteliti pondok pesantren atau non lembaga
pendidikan sedangkan peneliti lembaga penjidils;anﬂ.

Jurnal yvang ditulis oleh Reyhan Fahira Nasution dan Khairuddin yang
berjudul “Implementasi Program Tahfidzul Qur'an Dalam Membentuk
Karakter Rehgms Sswa Di SMA Swasta Budi Agung Medan”. Peneltian
membahas bahwa karakter 29ocial29us dalam pelaksanaan pembelajaran
program tahfidz sangat baik dapat dilihat dari kebiasaan siswa selama
mengkutt pembelajaran. Pelaksanaanya dilakukan selama 4 seminggu dengan
kegiatan ziyadah dan muraja’ah. Persamaan jumnal tersebut dengan skripsi
peneliti  adalah membahas pembelajaran tahfidz alqur'an.  Adapun
Perbedaannya adalah Karakter yang diteliti oleh penelitan mi adalah karakter
religious sedangkan peneliti tentang kedisiplnan vang dibentuk dalam
pembelajaran tahfidz al-quran. Selain itu, metode yang digunakan penelitian
ini adalah metode tasmi’ dan peneliti metode talaqi, muraja’ah™.

Jurmal yang ditulis oleh Aulia Riki Fadhila,dkk yang berjudul
“Implementasi Pembelajaran Tahfidz Al-Our’an dengan Menggunakan
Metode Tasmi’ di SMP Islam Al-Ishlah Bukittinggi”. Hasil penelitian ini
bahwa pembelajaran tahfidz menggunakan metode tasmi’®  terdapat
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi Target hafalannya adalah juz 30, juz
I, dan juz 2 dan seterusnya. Persamaan Jumal mi dengan skipsi peneliti
adalah sama-sama membahas pembelajaran tahfidz al-qu’an. Perbedannya
adalah dalam jurnal m metode ditekankan untuk menguatkan hafalan

S Faigoh, “Pengaruh Kedisiplinan Santn Dalam Mengikuti Kegiatan Tahfidz Terhadap
Kemampuan Menghafal Al-Quran D1 Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan Myen Semarang™ (Um
Walisanga Semarang, 2021).

** Reyhan Fahira Nasution and Khairuddin Khairuddin, “Implementasi Program Tahfizul
Qur'an Dalam Membentuk Karakter Religus Siswa Di Sma Swasta Budi Agung Medan,” Ar-Ta 'Dib:
Jurmal Hmiah Prodi Pendidikan Agama Islam 13, no. 1 (2023).
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sedangkan peneliti ingin mengetahui kedisiplinan siswa vyang dibentuk
melalui proses pembelajarannya’.

Jurnal yvang ditulis oleh Wahyu Basuki Rahmad dan Asriana Kibtiyah
yang berjudul “Pembentukan  Karakter  Religius, Disiplin  Dan
Tangeungjawab Melalui Kegiatan Tahfidzul Qur'an Di Sd Islam Roushon
Fikr Jombang™ Hasil peneltian mi menunjukkan bahwa membentuk karakter
disiplin terbukti efektif dalam program tahfidz al-qur'an. Melahu integrasi
dengan  kurikulum, keteladanan, pembiasaan, dan motivasi siswa
menunjukkan disipln  berbagai aspek seperti kehadwan, kepatuhan, dan
pengelolaan hafalan. Persamaan jumal tersebut dengan skripsi peneliti adalah
sama-sama membahas tenttang pembentukan Kedisiplnan siswa mulai dan
pembiasaan, keteladanan guru, hukuman serta penghargaan. Begitupun yang
diterapkan kedisiplinan dalam pembelajaran tahfidz al-qur'an. Perbedaannya
adalah dalam penelitian i dilakukan dipagi hari dan target vang dihafalkan
mmal 1 juz. Sedangkan penchti pembelajaran dilaksanakan pada siang han
jam 13.00 WIB dan target hafalan juz 30. Selam itu, karakter yang dibentuk

melalui tanggungjawa’®.

33 Aulia Rizki Fadhila et al, “Implementasi Pembelajaran Tahfidz Al-Quran Dengan

Menggunakan Metode Tasm' Di SMP Islam Al-Ishlah Bukittinggi,” Journal on Education 05, no. 03
(2023).

*® Basuki Wahyu Rahmad and Asriana Kibtivah, “Pembentukan Karakter Religius, Disiplin
Dan Tanggungjawab Melalui Kegiatan Tahfidzul Qur'an Di Sd Islam Roushon Fikr Jombang.”
Attagwa. Jurnal llmu Pendidikan Islam 18, no. September (2022.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian mi, peneliti menggunakan pendekatan kualtatf
deskriptif.  Deskriptif dalam pendekatan kualitatif berarti uraian dan deskripsi
tentang peristiwa, fenomena, dan situs social yang diteliti. Menurut Bogdan
dan Taylor bahwa, penelitian kualtatif sebagai prosedur penelitian vang
menghasilkkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati’’. Begitupun dengan Basrowi dan Suwandi
jika penelti mengidentifisi subjek dan merasakan apa vang dirasakan subjek
dalam kehidupan sehari-harf’®. Dengan demikian, penelitian kualitatif adalah
teknik yang menggunakan narasi untuk memahami dan menjelaskan makna
dari fenomena sosial.

Peneliti berperan sebagai mtrumen utama dalam menginterpretasikan
situasi-situasi tersebut, sehingga pentng bagi peneliti untuk menguasai teori
guna untuk menganalisis kesenjangan antara konsep teor dan fakta yang ada.
Dalam penehtian kualtatif, penelti memahami suasana dan perisiwa alam
yang hakiki berdasarkan apa yang diteliti Dari masing-masing peristiwa
tersebut merupakan objek yang unik karena konteksnya berbeda-beda. Tujuan
dari penelitian kualitatif adalah mengusai situasi dengan berfokus pada urain
secara rinci dan mendalam terkait dengan gambar-gambar suatu keadaan
alamah dalam apa yang sebenamya terjadi sesuai dengan apa yang ada
dilapangan. Oleh karena itu, tujuan penelitian deskriptif penelitian mi adalah
menganalisis  fenomena guna memberikan informasi tentang “Impelementasi

>T Marinu Waruwu, “Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, Metode
Peneltian Kuanttatif Dan Metode Peneltian Kombmas: (Mmed Method),” Jurnal Pendidikan
Tambusai 2 7, no. 1 (2023): 2898,

** Fildza Malahati et al. “Kualitatif: Memahami Karakteristik Penelitian Sebagai
Metodologi,” Jurnal Pendidikan Dasar 11, no, 2(2023): 342,
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Pembelajaran Tahfidz AlQur'an Dalam Membentuk Kedsplnan Sswa di
MI Negeri 3 Banjarnegara” bak dan proses pengorganisasian, pelaksanaan,
evaluasi, serta proses pembentukan karakter.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penehtian meruyjuk pada tempat di mana penelit
melaksanakan penelitian Untuk menganalisis data awal, penelitian mi
dilakukan di MIN 3 Banjarnegara yang terletak di JL. Sidengen Pekauman
Kecamatan Madukara, Kabupaten Banjamegara Kode Pos 53482, Provinsi
Jawa Tengah..
2. Wakmu Penelitian
Penelitian i1 dilaksanakan pada tanggal 15 Januari sampai 15 Maret
2025. Adapun waktu observasinya dilakukan 6 kali dalam pertemuan,
untuk penjelasanya sebagai berikut:
Tabel 3.1 Waktu Pelaksanaan Penelitian di MI Negeri 3 Banjarnegara

No Waktu Kegiatan
1. | Hari Selasa 21 Janvari| Peneliti mengantar surat untuk

2025 Sk hical Ttk inval s

2. | Hari Rabu, 22 Januari| Peneliti mengamati proses

e Sembelaiaran . - Sabfdz  pukul
13:00-14.00 WIB dan sikap
disiplin siswa.

3. | Han Kamis 30 Januari| Peneliti mengamati proses

2025

pembelajaran tahfidz pukul 13.00-
14.00 WIB dan sikap disiplin
siswa beserta wawancara dengan
salah  satu  siswa  bernama

Khanzaasila Azzra
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4. | Han Semn, 3 Februari| Penelii mengamati proses
2025 pembelajaran tahfidz pukul 13.00-
14.00 WIB dan sikap disipln
siswa beserta wawancara Bapak
Kasno S.Pd.l M.Pd., selaku
Kepala Madrasah dan Ibu Titi
Harvani S.Pd.I selaku guru
tahfidz

5. | Han Rabu, 5 Februari| Peneliti mengamati proses
g pembelajaran tahfidz pukul 13.00-
14.00 WIB dan sikap disipln

siswa beserta wawancara dengan
Ibu Uum Khumaedah S.Pd.l

6. | Han Kamis, 6 Februari| Melengkap:t berkas-berkas vang
2025

diperlukan

(Sumber; Observasi dan Wawancara)

C. Objek Dan Subjek Penelitian

1. Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan fokus utama dalam penelitian. Adapun
objek peneliian dalam penelitan i adalah mplementasi pembelajaran
tahfidz Al-Qur'an dalam membentuk kedsiplnan siswa di MI Negen 3

Banjarnegara.

2. Subjek Penelitian
Subjek peneltian berperan sebagai informan Kunci yang memberikan
mformasi melalm wawancara. Subjek penelitian yang dilibatkan sebagai

berikut:



a. Kepala Madrasah MI Neger1 3 Banjarnegara
Kepala Madrasah bertanggung jawab atas pelaksanaan program
tahfidz AFQur’an. Dalam penelitian i, sangat penting kepala sekolah
sangat diperlukan karena dapat memberikan informasi mengenai
bagamana pembelajaran tersebut dirancang, dilaksanakan, dan
dievaluasi. Selain itu, juga dapat memberikan gambaran tentang
kedsiplinan siswa.
b. Koordmator Tahfidz Al-Qur’an
Bertanggung  jawab  untuk  merancang  kurikulum  yang
mendukung pembentukan kedisiplinan, melatih dan membina guru
pengajar, serta memantau kemajuan sswa dalam hafalan dan
kedisiplnan, melbatkan orang tua dan komunitas untuk mendukung
proses pembelajaran. Dengan demikian, coordmnator tahfidz menjadi
sumber mformasi kunci yang dapat memberikan wawasan mendalam
tentang bagaimana pembelajaran tahfidz dapat berkontribusi pada
pengembangan karakter disiplin siswa.
c. Guru Tahfidz
Dalam penelitian tentang implementasi pembelajaran tahfidz Al-
Qu'an dalam membentuk kedsiplnan sswa, guru tahfidz memegang
peranan sebagai sumber mformasi utama dan subjek penelitian. Guru
tahfidz memilki pengalaman langsung dan pemahaman mendalam
mengenai metode pembelajaran tahfidz yang diterapkan, penegakan
aturan, dan motivasi yang diberikan.
d. Siswa Tahfidz
Perspektif siswa tahfidz, yang diperoleh melalui wawancara,
observast. dan dokumentasi memberikan wawasan mendalam

mengenal  bagamana — mereka  merasakan, memahami,  dan
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menginternalisasi  nilai-nilai disiplin® yang  ditanamkan  melahn
pembelajaran tahfidz.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan penelti
untuk mendapatkan data vang dapat dipercaya. Oleh karena itu, dalam
penehtian mi peneliti menggunakan beberapa teknk pengumpulan data.
Dalam penelitian mi teknik pengumpulan datanya adalah sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi adalah tekmk atau cara mengumpulkan data dengan
mengamati aktivitas yang sedang berlangsung. Observasi dikategorkan
menjadi tiga jenis vaitu observasi partisipatif, observasi non partisipatif,
dan observasi sistematis. Dalam penelitian im, observasi dilakukan dengan
pendekatan partisipatif. Observasi partisipatif adalah peneliti terlibat
dengan kegiatan sehari-hann orang vang sedang diamati atau vang
digunakan  sebagai  sumber data  penchtan.  Sambil melakukan
pengamatan, penehti 1kut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber
data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi partisipan ini,
maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai
mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak’”’.
Tujuan utama dan observasi mi adalah untuk mendapatkan gambaran
mengenai  proses pelaksanaan pembelajaran tahfidz Al-Qur'an di MI
Negeri 3 Banjarnegara.

Observasi yang peneliti lakukan adalah 4x dimana observasi tersebut
temukan bahwa pembelajaran tahfidz m dimulai pukul 13.00-14.00 atau
setelah KBM selesai. Tujuan dimulai pukul tersebut karena agar siswa
mempunyai  waktu  yang banyak untuk menghafal AlQuran dan
menyetorkan hafalannya ke guru tahfidz dengan membacanya sesuai

*? Su giyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantiiatif, Dan R& D, (Bandung:
Alfabeta, 2016.)HIm. 310,



36

makhroj, tajwid, dan Tartil Selain itu, mereka menggunakan pakaian yang
menutupi aurat, tepat waktu datang ke kelas dan selalu menyetorkan
hafalan ke guru tahfidz. Kelas tahfidz mi memiki dua guru vyang
mestinya sudah faham dengan bacaan Al-Qur'an dan Hafidzah. Anak-anak
selalu bersemangat mengikuti program tersebut meskipun pelaksananya di
jam seharusnya mereka pulang dan orang tua sangat mendukung bila
anaknya ikut tambahan kelas tahfidz. Meskipun ada beberapa anak yang
mengalami kesulitan dalam menghafal tetapt mereka tetap semangat untuk
menghafal dan  belajar bersama. Setiap anak untuk tingkat suratnya
berbeda-beda dan mereka wajb membawa buku target yang berwarna
hijau.
2. Wawancara

Wawancara adalah pengumpulan data lewat wawancara dilakukan
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengacu pada instrumen
kuesioner yang telah dibuat oleh penelii dan sudah di validasi oleh pakar
yang terkait®’. Ada beberapa jenis wawancara, diantaranya Wawancara
terstruktur, wawancara semistruktur, dan wawancara tak struktur. Dalam
penelitian  mi, penchti  menggunakan wawancara terstruktur  yang
digunakan sebagai teknk pengumpulan data, bila pereliti atau pengumpul
data telah mengetahui dengan pasti tentang mformasi apa yang akan
diperokeh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpul data
telah menyiapkan mstrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan
tertulis yang alternatif Jawabannya pun telah disiapkan®'.

Melali wawancara, penehti dapat memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai suatu fenomena atau su yang diteliti. Dalam hal mi

peneliti  melakukan wawancara Kepala Madrasah MI Negeri 3

" Kaharuddin, “Kualitatif: Ciri Dan Karakter Sebagai Metodologi Kaharuddin,” Jurnal
Pendidikan Dan Sosiologi IX, no. 1 (2021).

" Sugivono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan
R& D HIm.319.
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Banjarnegara, koordinator program tahfidz, guru tahfidz, dan siswa di
kelas tahfidz.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah  teknikk pengumpulan  informasi  melalui
pencarian bukti yang akurat sesuai fokus masalah peneltian. Dokumentasi
dalam penehtian kualtatif dapat berupa dokumen kebyakan, biograf,
buku harian, surat kabar, majalah atau makalah®”’. Teknik dokumentasi
digunakan dalam peneltian imi untuk menganalisis data yang bersumber
dan berbagar dokumen, sepertt teks tertubs, 1ustrasi, dan catatan
lapangan.

Melahn dokumentasi, penelitian mi berupaya untuk mengidentifikasi
dan mengumpulkan data yang terkait dengan pelaksanaan pendidikan
tahfidz al-qur'an dalam rangka penguatan kedisiplinan siswa di M1 Negeri
3 Banjarmnegara. Data tersebut meliputi informasi tentang identitas
madrasah, visi dan musi, tujuan, data siswa, data nama tenaga pendidik
dan kependidikan, data ruangan, proses pelaksanaan tahfidz, kartu hafalan,
dafiar peserta didik, Al-Qur'an tau juz amma, dan sikap disipln siswa
selama pembelajaran.

E. Teknik Analisa Data
Dalam penelitian mi, analisis data merupakan proses untuk menemukan
dan menyusunnya secara tertata terhadap data hasil catatan, wawancara
dan observasi atau dokumen untuk meningkatkan pemahaman seorang
peneliti terhadap topik yang sedang diteliti dan menjelaskan kepada
orang lan sebagai temuan dan dari temuan itu diperlukan penyajian untuk

““Waruwu, “Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, Metode
Peneltian Kuanttatif Dan Metode Peneltian Kombmas: (Moed Method)” Jurnal Pendidikan
Tambusai 7, no.1 (2023). 2901.



menemukan makna® . Analisis data penelitian kualitatif berbeda dengan
penelitian kuantitatf. Dalam penelitian kualtatf, analsis data dilakukan
secara bertahap, tdak menungeu seluruh data terkumpul melainkan
mengolah dan menata data yang ada secara sistematis.

Analisis data dalam peneltian i dilakukan secara mduktf, dimulai
dengan data empris yang diperolech untuk kemudian  merumuskan
pemahaman mengenal implementasi pembelajaran tahfidz Al-Qur'an di MI
Negeri 3 Banjarnegara dan proses Kkedsiplnan vyang dilakukan selama
pembelajaran. Dalam peneliian mi, penelii menggunakan model analisis data
lapangan Miles dan Huberman. Model mi menekankan bahwa proses analisis
data kualtatf bersifat mteraktf dan berkelamutan, dmulai sejak  awal
pengumpulan data hingga penarikan Kkesimpulan. Tahapan-tahapan analisis
data yang digunakan dalam penelitian mi adalah sebagai berikut:

I. Reduksi Data

Mereduksi data mengacu pada pengumpulan, anabsis, evaluasi, dan
penentuan priortas mformasi pentmg. mengdentfikasi topik dan pola
serta mengecualkan mformasi yang tdak relevan. Data dapat diubah
dengan menggunakan abstraksi. Abstraksi adalah proses pembuatan
pernyataan awal, proses, dan perlu yang harus dicantumkan dalam data
penelitian. Proses reduksi data m dilakukan oleh peneliti selama masa
penelitian dengan tujuan memperolkh data tersebut dengan menggunakan
data yang diperolehnya dari proses pengumpulan data.

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan
kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan vang tinggi. Bag
peneliti yang masth baru, dalam melakukan reduksi data dapat
mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli. Melalu

** Halimah Sa'diyvah Qomaruddm, “Kapan Teontis Tentang Teknik Anabsis Data Dalam
Penelitian Kualitatif: Perspektif Spradley Miles Dan Huberman,” Journal of Management, Accounting
and Administration 1, no. 2 (2024): 79,
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diskusi itu, maka wawasan peneliti akan berkembang. Sehingga, dapat
mereduksi data-data yang memuliki mlai temuan dan pengembangan teori
yang signifikan®.

Reduksi data dilakukan untuk memilah dan memilh data yang relevan
dengan fokus peneltian dari keseluruhan data yang terkumpul selama
proses pengumpulan data di lapangan. Hal i penting, karena data
lapangan seringkali mengandung mnformasi vang beragam, termasuk data
yvang kurang relevan atau bahkan bertentangan dengan tujuan penelitian.

2. Penyajian Data

Setelah data  dweduksi, maka langkah selamutnya adalah
mendisplaykan  data. Melahn penyajian data tersebut, maka data
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin
mudah  difahami.  Dalam penelitan  kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uvraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya. Dalam hal i Miles and Huberman menyatakan
“the most frequent form of display data for qualtative research data i the
past has been narrative tex. Dalam konieks penelitian kualtatif, penyajian
data dapat berbentuk deskripsi singkat, konstruksi kategori, dan biasanya
disajikan dalam format teks naratif. Namun selan analisis berbasis teks,
data juga dapat disajkan dengan menggunakan grafik, tabel, diagram, dan
matriks>. Tujuan penyajian data dalam peneliian ini adalah untuk
memberikan gambaran yang jelas dan detaill mengenai proses pelaksanaan
pembelajaran dan pembentukan sikap disiplin siswa di MI Negeri 3
Banjarnegara melalui uraian deskriptif tekstual.

4 Sugivono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualiratif, Kuantitanf, Dan
R& D (Bandung: Alfabeta, 2016).Hlm. 339,

" Sugivono.Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatiff Kuwantitatiff Dan
R& D HIm.341.



3. Penarikan Kesimpulan
Langkah ketiga dalam analsis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan awal vyang dikemukakan masih bersifat
sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat
yang mendukung pada tahap thap pengumpulan data berikutnya. Tetapi
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh
bukti bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan vang kredibel Dengan demikian,
kesimpulan dalam penelitian kualtatif mungkn dapat menjawab rumusan
masalah yang drumuskan sejak awal, tetapt mungkm juga tidak, karena
seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam
penelitian  kualtatif masih bersifat sementara dan akan berada di

lapangan®®.
F. Teknik Uji Keabsahan Data

Up  keabsahan data dalam peneliian kualtatif dipastkan melahn
berbagai teknik salah satunya menggunakan tmangulasi. Dalam teknk
pengumpulan data, (riangulasi diartikan sebagai teknk pengumpulan data
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknmk pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada. Bila penelti melakukan pengumpulan data
dengan triangulasi, maka sebenamya peneliti mengumpulkan data yang
sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan
berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data®’. Melalui
triangulasi,  penelii memanfaatkan  perspektif yang berbeda  untuk

memverifikasi dan memperkuat temuan penelitian:

% Su giyono.Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitarif, Kuantitatif, Dan R&D,
Him.345.

o Sugivono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan
R& D HIm40 1.
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1. Trangulasi Sumber

Trnangulasi sumber berarti menguji data dari berbagai sumber
informan vyang akan diambil datanya. Triangulasi sumber dapat
mempertajam daya dapat dipercaya data jika dilakukan dengan cara
mengecek data yang diperoleh selama perisetan melaln beberapa sumber
atau informan Sehingga, sebuah kesimpulan diperoleh dari data yang telah
dianalisis dari berbagai sumber okh perisetﬁﬁ.

2. Triangulasi Tekmk

Triangulasi  teknk  adalah  penelitan  yang  menggunakan
penggumpulan data yang berbeda-beda guna mendapatkan data dan
sumber yang sama untuk menguji kredibilitas data melahu pengecekkan
data®.

3. Tnangulasi Waktu

Triangulasi waktu berarti mengambil data dari sumber yang sama
dan dengan cara yang sama, tapi di waktu yang berbeda. Ini untuk melihat
apakah ada yang berubah atau tetap sama.

Untuk analisis data, penelitan ini menggunakan dua jenis triangulasi
sumber dan tekmk. Trnangulasi sumber berarti mendapatkan mformasi
dari orang yang berbeda-beda: kepala madrasah, koordmmator tahfidz, guru,
dan siswa tahfidz di MI Negen 3 Banjamegara. Triangulasi teknik berarti
menggunakan cara vyang berbeda untuk mengumpulkan observasi,
dokumen, dan wawancara Ini dilakukan agar penelitan memahami
pembelajaran tahfidz dengan baik.

°® Wiyanda Vera Nurfajriani et al, “Trangulasi Data Dalam Analisis Data Kualitatif " Jurnal
Hiah Wahan Pendidikan 10, no. September (2024). 825,

® Mara Yosefina Ule, Lydia Frsta Kusumaningtyas, and Ratna Widyaningrum, “Studi
Analisis Kemampuan Membaca Dan Menulis Peserta Didik Kelas 11" Widva Wacana 1, no. 1 (2023):
5



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN TAHFIDZ AL-QUR’AN
DALAM MEMBENTUK KEDISIPLINAN SISWA
DI MI NEGERI 3 BANJARNEGARA

A. Penyajian Data
Dalam bab m, penelii akan menyajikan data vyang diperokh dan
penelitian mengenai implementasi pembelajaran tahfidz Al-Qur’an dalam
membentuk kedisiplnan sswa di MI Negernn 3 Banmjarnegara. Data tersebut
disajikan  berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
Observasi dilakukan dengan Kepala Madrasah, guru tahfidz, koordinator
tahfidz, dan siswa kelas tahfidz. Dokumentasi disusun dari data terkait profil
sekolah dan data-data pendukung dalam proses pelaksanaan pembelajaran
tahfidz Al-Quran dalam membentuk kedisiplinan siswa.
1. Implementasi Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur'an Di MI
Negeri 3 Banjamegara
MI Negeri 3 Banjarnegara adalah salah satu lembaga pendidikan di
kabupaten Banjarnegara yang mengajarkan siswanya untuk belajar dan
mengembangkan karakter bakk melalw pembelajaram umum maupun
pembelajaran agama. Salah satu pembelajaran agamanya adalah belajar
tentang tahfidz atau menghafal Al-Qur'an. Pembelajaran tahfidz adalah
proses menghafal AFQur'an dengan fujuan untuk menjaga kemurnannya,
baikk secara lafaz maupun makna. Proses mi, melbatkan berbagai metode
dan strategi untuk memudahkan penghafalan dan pemahaman ayat-ayat
AlFQur’an
Pembelajaran tahfidz Al-Qur'an di MI Negeri 3 Banjamegara mulai
dilaksanakan pada tahun 2020 vyaitu sebelum terjadi pandemi COVID-19.
Baru saja dilaksanakan pembelajaran mi sempat dihentikam karena
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terkendala dengan adanya pandemi tersebut. Meskipun demikian, guru
dan Kepala sekolah tetap melanjutkan pembelajaran tahfidz secara daring
melahn WhatsAp group. Dengan setoran hafalnnya setiap siswa mengirim
lewat voice note. Setelah pandemi berakhir, pembelajaran tahfidz terus
dievaluasi untuk memperbaiki strukturnya kegiatannya. Sehingga, sampai
tahun 2024 pembelajaran tahfidz mwlai terlhat dan segi admmistrasi dan
sarana prasarana yang memadai’’.

Adapun tujpan diadakan pembelajaran tahfidz AlQur'an vang
disampaikan Kepala Madrasah bahwa membuka kesempatan bagi peserta
untuk  meningkatkan kompetensi membaca Al-Qur'an. Pembelajaran
tahfidz merupakan gerakan lanjutan dari kegiatan TPQ vang dilaksanakan
setiap pagi pada pukul 07.00 telah ada di M3. sampai 08.00 dan
melibatkan semua kelas”'.  Kemudian. Ibu Uum Khomaedah selaku
koordmator tahfidz juga mengatakan bahwa:

"Tujuannya 1tu mencetak generasi Al-Qur'an yang dmmulai sejak dni
Pembelajaran tahfidz Al-Qur’an di kelas tahfidz adalah lanjutan dari
pembelajaran Yanbua  yang  diakukan setiap pagi  dengan
menyelesatkan jiid 1-7. Pembelajara i memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengulang dan mempraktikkan kembali ilmu yang
teah _ﬂipelajari dengan memperhatkan makhroj, hukum bacaan, dan
tartil ™' ~.

Dari hasil wawancara yang telah disebutkan diatas, dapat disimpulkan
pembelajaran tahfidz Al-Quran bertujuan untuk mencetak generasi qur’ani
sejak dini dan menumbuhkan kecintaan terhadap Al-Qur’an. Pembelajaran
i bertujuan untuk mengembangkan kompetensi peserta didik dalam

" Wawancara dengan Bapak Kasno S.Pd.I, M.Pd.l. selaku Kepala Madrasah MI Negern 3
Banjﬂmegilm pada han Kamis, tanggal 20 Januan 2025 pukul 08.00 WIB
Wawancara dengan Bapak Kasno S.Pd.0, M.Pd.l selaku Kepala Madrasah MI Negen 3
Bﬂﬂjﬂmﬂgilﬂl pada han Kamis, tanggal 20 Januan 2025 pukul 08.00 WIB
" Wawamcara dengan Ibu Uum Khumaedah, S.Pd.L selaku koordinator programtahfidz pada
hari Kamis, 30 Januar 2025 pukul 12.30 WIB



membaca AlFQur'an dengan bak dan benar, mehputi pemahaman
terhadap makna kandungannya serta peningkatan kualitas bacaan.

Adapun proses pembelajaran tahfidz AlFQur'an di MI Negen 3
Banjarnegara mehiputi beberapa tahap, yaitu perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dengan
penjelasan sebagai berikut:

a. Tahap Perencanaan
Perencanaan adalah hal vang penting dan menjadi landasan

suatu kegiatan. Demikian pula dengan aktvitas pembelajaran, sebelum
kegiatan mengajar dilaksanakan wajb disusun sebuah perencanaan.
Perencanaan im berfungsi sebagai panduan atau petunjuk dalam
melaksanakan suatu tindakan dalam pembelajaran. Oleh karena itu,
dengan adanya perencanaan pembelajaran akan lebih terstruktur dan
terorganisir.

Dalam tahap perencanaan pertama yang dilakukan adalah
menentukan siswa. Kepala sekolah menegaskan bahwa pembelajaran
tahfidz ini tidak diwajibkan oleh semua siswa melainkan siswa dipilih
melalm  pemetaan dann wali kelas dan kelas 3 sampai kelas 6.
Pemetaan tersebut berdasarkan dengan Kelancaraan bacaan siswa,
hukum tajwid, makhorijjul huruf, dan ketartilannya dalam membaca.
Sehmgga, sswa yang tdak lblos dalam seleksi masuk kelas tahhdz
tetap di kelas biasa karena sama saja ada pembelajaran tahfidz, hanya
saja pembelajarannya tidak sedetal ketka masuk ke kelas tahfidz’”.
Sabagaimana hasil wawancara yang disampakan olh Kepala
madrasah selaku guru pendamping tahfidz mengatakan bahawa

sebelum menerima siswa tahfidz belau menyampaikan seperti berikut:

" Wawancara dengan Bapak Kasno 5.Pd.l, M.Pd.l selaku Kepala Madrasah MI Negen 3
Banjamegara pada hari Kamis, tanggal 20 Januan 2025 pukul 08.00 WIB
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“Proses perencanannya kita seleksi dwsetiap kelas mula dan
kelas 3-6. Tes seleksi berupa membaca surat pendek, dan
menubs seperti dalam pembelajaran Yanbu’a. Meskipun siswa
sudah selesai dalam setiap jilidnya maka, tetap yang akan diuj
sama persis ketika pembelajaran yanbu'a™’*.

Hal m juga di katakan oleh Ibu Uum khumaedah selaku

koordmator tahfidz bahwa:

” Persiapan awal seleksi pembelajaran tahfidz dmmulai dengan
dikumpulkan semuwa wah kelas untuk mengetahui siapa saja
yang sudah lulus pembelajaran vanbu'a dan  memihki
kemampuan yang baik. Setelah itu diadakan sebuah tes, tes
mempunyai kriteria tertentu salah satunya bahwa siswa tersebut
memilki kemampuan yang balk dalam membaca Al-Qur'an dan
memilki semangat yang tmggi untuk mengikuti program mi
Oleh Kkarena itu, hasil yang diperoleh melahn tes hanya 25 siswa
yang lolos dati kelas 3 samapi 6",

Oleh karena itu, pembelajaran tahfidz mempunyar rencana

awal vyaitu melakukan seleksi siswa melaln sebuah tes. Tes i
dilakukan ketkka siswa sudah menyelesakkan pembelajaran yanbu’a.
Tes i dilakukan dengan secara tertulis dan lisan yang diuji langsung
okh gurunya dengan setiap tes hsannya dalam membaca harus sesuai
kriteria seperti kelancaran membaca, hukum tajwid, makhorijul huruf,
dan tartil. Sedangkan tes tertulisnya berupa imla dengan siswa menulis
alqur'an sesuair dengan diberikan guru. Berkut nama siswa yang
mengikuti kelas tahfidz setelah melalui proses seleksi:
Tabel 4.1. Daftar Peserta Didik Kelas Tahfidz

No Nama Siswa Kelas | Keterangan
1. | Bara Putra Pradana 3A LK
B Faadhillah Abdurrahman Hisyam 3A LK
3. | Nala Apriiani Fatimatuzzahrah 3A PR
4. | Putri Madam Dhiya Azzala 3A PR

™ Wawancara dengan Ibu Titi Haryanti S.Pd.L selaku guru tahfidz al-qur’an pada han Senimn,
20 Januan 2025 pukul 14.30 WIB

" Wawancara dengan Ibu Uum Khumaedah, 5.Pd.L selaku koordinator program tahfidz pada
hari Rabu, 5 Februari 2025 pukul 12.30 WIB



b Rayhab nur mukodas 3A LK
6. | Talita marsya humaira 3A PR
7. | Ahza adya svafig 3A LK
8 Ma'ruf Irfanul anmn 3A LK
9. | Aisha nur gotrunnada 4A RP
10. | Dea annisa anggraeni 4A RP
11. | Dewi niwana sari 4A RP
12. | Mysha jauhara saputri 1B RP
13. | Thariq az zubair 4C LK
14. | Agila malkhatul sti'anah 5A RP
15. | Eira rahma khanafi SA RP
16. | Hara parama 5A RP
17. | Fanzzania vega utami 6A RP
18. | Kanzaasila azrha 6A RP
19. | Khansa aulia qonita widodo 6A RP
20. | Khasna ulul umairoh 6A RP
21. | Malikah asyfa humaedah 6A RP
22. | Tazkia khoirunnisa sugiyanto 6A RP
23. | Ikrima samia putri 6B RP
24, | Khubela lailatul husna 6B RP
25. | Muhammad naufak Kurniansyah 6B LK

(Sumber: Dokumantasi)
Materi  pembelajaran  juga sangat berpengaruh  dalam

keberhasilan adanya sebuah pembelajaran. Bahan ajar yang dirancang
oleh MIN 3 Banjamegara berupa juz ‘ama. Mater1 yang akan diajarkan
berupa target hafalan yaitu juz 30 dimana proses hafalannya dimulai
surat An-nas sampair surat An-Naba. Ketika setelah selesai, maka dapat
dilanjutkan kembali dengan surat-surat pilhan seperti surat Al-Kahfi,
surat Alwakr’ah, surat Ya sm dan Surat Al-mulk. Akan tetapi, vang
difokuskan terlebith dahulu adalah juz 30 tujuannya agar anak ketika
mengingmkan masuk ke pendidikan lebih tnga bak di Madrasah
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maupun pondok pesantren sudah memuliki bekal vyang lebih tinggi
pada anak yang lain’®.

Dapat disimpulkan dari hasil wawancara dan observasi tersebut
bahwa materi pembelajaran tahfidz al-quran berupa target hafalan juz
30. Namun setelah selesai, siswa boleh melanjutkan ke surah pilhan
seperti surat Al-kahfi, surat Al-wakrah, surat Ya sm dan Surat Al-
mulk.

Penetapan jadwa pembelajaran dalam proses pelaksanaannya
karena dapat menunjang kegiatan pembelajaran secara efisien dan
berjalan semestinya.  Pelaksanaan pembelajaran tahfidz Al-Quran
dalam kelas tahfidz dilakukan setiap hari senin sampai kamis setelah
pulang sekolah yaitu pukul 13.00-14.00 WIB"'. Penjadwalan ini
bertujuan untuk mencipatakan rutinitas disiplin dan efesiensi waktu
sekaligus memberikan fleksibilitas bagi siswa agar tidak menganggu
kegiatan belajar biasa. Selama sesi pembelajaran tahfidz, berbagai
kegiatan dilakukan, antara lam setoran hafalan, pemberian motivasi,
dan bimbingan untuk memudahkan proses hafalan’®. Pemilihan waktu
setelah sepulang sekolah mi meskipun baik untuk sisiwa tetapi guru
harus mempertimbangkan agar siswa tidak kelkelahan dan memastikan
tidak bertabrakan dengan waktu solat dhuhur.

Selain menetapkan waktu hafalan siswa, penerapan metode
pembelajaran juga sangat penting dalam proses pembelajaran. Pilihlah
metode vyang sekiranya tepat untuk digunakan dan dapat membuat
siswa unfuk mudah menghafal, memahaml, dan tidak merasa bosan

"® Wawancara dengan Ibu Titi Haryanti S.Pd.I selaku guru tahfidz al-qur’an pada han Senm,
20 Januan 2025 pukul 14.30 WIB
"" Wawancara dengan Bapak Kasno S.Pd.l, M.Pd.l. selaku Kepala Madrasah MI Negen 3
Banjameg;tm pada han Kamis, tanggal 20 Januan 2025 pukul 08.00 WIB
Wawancar dengan Ibu Uum Khumaedah, 5.Pd.l. selaku koordinator program tahfidz pada
hari Rabu, 5 Februari 2025 pukul 1230 WIB



saat pembelajaran. Sebagaimana vyang disimpaikan oleh Ibu Haryant
sebagai berikut:

“Pada saat proses pembelajaran saya mengeunakan dua metode

yaitu metode nuroja’ah dan Metode talagqr dimana metode

tersebut sangat efektf digunakan pada saat pembelajaran

tahfidz berlangsung’””.

Hal ini juga diperkuat kembali dengan Ibu Uum Khumaedah
behau mengatakan bahwa:

Metode talagqi dan muroja'ah sangat  efektuf dalam
pembelajaran tahfidz metode talagqi memastikan hafalan Al-
Qur'an siswa benar dan sesuai kaidah sejak awal melaln
koreksi langsung guru. Sementara itu, mwroja'ah berperan
sebagar  upaya  berkelamutan untuk  memperkuat dan
memelihara hafalan yang telah diperoleh siswa®’™.

Dapat disimpulkan dari hasil wawancara diatas bahwa,
penerapan metode talagi dan mwroja’ah secara bersamaan merupakan
strategi pembelajaran yang sangat balk untuk pembelajaran tahfidz Al-
Qur’an karena aktif, kebenaran hafalan, dan menjaga kualtas hafalan.

b. Tahap Pengorganisasian
Dalam pengorgamsasian pembelajaran tahfidzul Quran terdapat

skema struktur organisasi guru pengampu program tahfidzul Qur’an
untuk menentukan tugas dan tanggugjawab dalam pelaksanaan
pembelajaran. Pengorganisasian pada pembelajaran tahfidz di MI
Negern 3 Bamarnegara menggunakan pengorgamsasian khusus.
Pengorganisasian i berisi kepala sekolah, Koordinator tahfidz, dan
guru tahfidz. berikut uraian.
) Kepala Madrasah: Kepala Madrasah MI Negen 3 Banjamegara
yaitu Bapak Kasno S.Pd.ILM.Pd.l sebagai penaggungjawab umum
pelaksananaan pembelajaran tahfidzul Quran di madrasah. Tugas

™ Wawancara dengan Ibu Titi Haryanti S.Pd.L selaku guru tahfidz al-qur’an pada han Senimn,
3 Februan 2025 pukul 14.30 WIB

* Wawancar dengan Ibu Uum Khumaedah, S.Pd.L selaku koordinator program tahfidz pada
hai Rabu, 5 Februari 2025 pukul 12.30 WIB
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menjamin terlaksananya progyram pembelajaran tahfidzul Quran
di madrasah

2) Koordinator tahfidzz Ibu Uum Khumaedah S.Pd.I, mengelola
program tahfidz dengan merancang jadwal, memantau kemajuan
siswa, dan mengevaluasi pengajaran. Mereka juga berfungsi
sebagal penghubung antara kepala sekolah, guru, dan orang tua,
serta mengorganisir kegiatan motivasi dan pelatthan untuk guru
ouna meningkatkan kualitas pengajaran.

3) Guru Tahfidzz Ibu Tin Haryanti S.Pd.l, mengajarkan dan
membimbmg sswa dalam menghafal Al-Qur'an, melakukan
evaluasi kemajuan hafalan, memotivasi siswa, berkomunikasi
dengan koordmator dan orang tua, serta mengikuti pelatihan untuk
meningkatkan keterampilan mengajar

Tahap Pelaksanaan
Pembelajaran tahfidz di MI Negeri 3 Banjarnegara dilaksanakan

pada hari senin sampai dengan kamus pukul 13.00 WIB - 14.00 WIB.
Pelaksanaan pembelajaran ini  dilaksanakan di ruang kelas vang
nyaman dan sangat mendukung untuk melakukan pembelajaran
tahfidz Al-Qur’an. Pembelajaran tahfidz diampu oleh satu guru tahfidz
dan diluhat langsung oleh koordinator tahfidz sekaligus membantu
dalam pembelajaran tahfidz

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di MI Negeri
3 Banjarnegara pada tanggal 22 Januari sampai 5 Februari 2025 dari
jam 13.00- 14.00 WIB. Untuk gambaran pelaksanaan pembelajaran
tahfidz pada kelas tahfidz di MIN 3 Banjamegara adalah sebagai
berikut:
1) Gambaran umum

Hann Rabu, 22 Januari 2025 peneliti mengamati proses
pembelajaran tahfidz dimulai pukul 13.00-14.00 WIB dengan



melakukan pembiasaan. Pembiasaan i dimulai dengan siswa
mempersiapkan dir1 sebelum pembelajaran. Kemudian, guru dan
siswa membaca surat Al-fathah dan doa secara bersama. Setelah
itu, guru dan sswa muroja’ah bersama surat An-Naba sampai
'‘Abasa. Pembiasaan diakhmi dengan guru mengoreksi bacaan yang
belum sesuai dengan hukum tajwid. Pada hari biasa, setelah
muroja’ah seharusnya dianjutkan dengan setoran hafalan. Namun,
karena guru dan wah murid kelas tahfidz ada rapat, sesi hafalan
ditiadakan dan waktu difokuskan pada mwroja’ah saja. Pada
pembelajaran tersebut sswa hadr semua dalam kelas vyang
berjumlah 20 siswa®'.

Han Kamis 30 Januan 2025 penehti mengamati proses
pembelajaran  tahfidz  dimulai  pukul 13.00-14.00 WIB dengan
melakukan pembiasaan. Pembiasaannya seperti mempersiapkan
dirt - sebelum pembelajaran. Melakukan doa bersama dengan
membaca surat al-fathah dan doa belajar. Guru mengecek
kehadiran dan terdapat 15 siswa hadr dan 5 mn dikarenakan
mengikuti  kegiatan pesta siaga. Kemudian, guru dan siswa
melakukan mwroja'ah  surat  At-Takwir sampai  Al-Muthafifin,
Selanjutmya, kegiatan pembelajaran melakukan setoran hafalan
dengan maju secara bergilir menghadap guru®”.

Hari Senmin, 3 Februari 2025, penelii mengamati proses
pembelajaran tahfidz dimulai pukul 13.00-14.00 WIB dengan
melakukan pembiasaan seperti mempersiapkan din sebelum
melakukan pembelajaran. Mengecek kehadiran siswa dan siswa
yang hadir berjumlah 18 siswa dan 2 siswa sakit Guru dan siswa

*! Observasi hari Rabu, 22 Januari 2025 pukul 13.00 WIB
* Observasi hari Kamis, 30 Januari 2025 pukul 13.00 WIB
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muroja’ah bersama surat Al-Insyiqgaq dan At-Tarigq. Kegiatan
pembelajaran selanjuinya vaitu setoran hafalan dengan secara
bergantian dengan temannya®.

Hari Rabu 5 Februari 2025 peneliti mengamati proses
pembelajaran tahfidz dimulan pukul 13.00-14.00 WIB dengan
melakukan pembiasaan seperti bias. Guru mengecek kehadiran
siswa dan siswa hadr semua dengan berjumlah 20 siswa. Sswa
dan guru melakukan muroja’ah surat surat Al-A'la sampai Al-Lail
Dalam mwraja’ah tersebut melakukan 3 kah surat yang dibaca
karena  suratnya tergolong pendek. Selanjutnya, kegatan
pembelajaran melakukan setoran hafalan™,

2) Pelaksanaan pembelajaran

Dalam  pelaksanaan  pembelajarannya  menggunakan  dua
metode yaitu metode talaqqi dan muraja’ah. Metode kedua tersebut
digunakan agar memudahkan siswa dalam menghafal AlFQur’an.
Pelaksanaan pembelajaran dibagi menjadi 3 tahapan, yaitu tahapan
pendahuluan, kegiatan mti, dan penutup. Seperti hasill observasi
penelii selama 4 kali penelitian di kelas tahfidz. Sebelum
pembelajaran  guru  melakukan pengkondisian kelas, berdoa,
muroja’ah bersama-sama. Setalah itu setoran hafalan kepada guru
tahfidz Untuk mmmal siswa hafal yaitu satu surat dan boleh
hanya 10 ayat jka ayat tersebut panjang. Seperti yang
diungkapkan oleh Ibu Titi Haryanti sebagai berikut:

“Pertama vang sava lakukan adalah melakukan pengkondisian
siswa, berdoa dan membaca surat al-fathah, mengecek
kehadran. Kegiatan mti yvang pertama melakukan persiapan,
lalu siswa muroja’ah baik bersama maupun sendiri, setoran

** Observasi hari Senin, 3 Februari 2025 pukul 13.00 WIB
* Observasi hari Kamis, 30 Januari 2025 pukul 13.00 WIB
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hafalan, membaca hafalan sesuai dengan kartu hafalan, dan
saya menyimak serta memberikan koreksi jika siswaa salah
dalam melafalkannyva. Selain itu sswa boleh menghafal 10
ayat terlebih dahuln jika avat tersebut panjang dan besoknya

menambah hafalan tetapi dinlang dari awal®”.
Adapun hasil dari obsevasi yang telah peneliti lakukan sebagai
berikut :
1) Pendahuluan
Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan
guru  melakukan  pengkondisian  kelas  terlebih  dahulu
tujuannya agar siswa nyaman dalam pembelajaran. Kemudian,
sebelum memulai pelajaran dimulai guru dan siswa bersama-
sama membaca doa dan surat Al-Fauhah agar selama
pembelajaran diberi kemudahan sama Allah SWT. Kemudian,
guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran setiap siswa
tmuannya untuk mengetahun apakah ada sswa yang tidak
berangkat atau tidak dan alasannya karena apa. Setelah itu,
gurt memotivasi  siswa  agar terus bersemangat dalam
menghafal Al-Qur’an®®.
2) Kegatan Inti
Setelah guru melakukan pembukaan, selanjutmya guru
menyaiapkan materi yang akan dipelajari bersama pada
pertemuan pada saat itu dan seluruh anak untuk menyiapkan
AFQur'an dan juz amma masng-masing. Materi vyang
diberikan oleh siswa tahfidz adalah juz 30.
Pertama, siswa dan guru melakukan muraja’ah hafalan

bersama-sama terlebih dahuln. Dalam kelas tahfidz, meskipun

* Wawancara dengan Ibu Titi Haryanti S.Pd.1. selaku guru tahfidz al-qur’an pada hari Senin,
3 Februari 2025 pukul 14.30 WIB
= Observasi pada bulan 22 Januari-5 Februari 2025 pukul 13.00 WIB
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terdapat perbedaan tingkat kelas, siswa yang terdiri dan dari
kelas 3 hingga kelas 6, tetap mengkuti sistem muraja’ah
hafalan yang sama. Muraja’ah hafalan dilakukan setiap hari
dengan surat yang berbeda. Pada observasi pertama hari Rabu,
surat yang dibaca adalah surat An-Naba-Abasa. Observasi
kedua pada hart Kamis dengan surat At-Takwir -Muthaffifin,
ketiga pada hari Senn dengan surat Al-Insyigaq -At-Thari,
dan keempat pada hann Rabu dengan surat Al-A'la -AlLail
Dalam mwraja’ah  hafalan, sswa tidak  diperbolehkan
membaca atau mehhat Juz amma. Setelah muraja’ah hafalan
selesal, guru akan memberikan koreksi secara langsung dari
surat-surat tersebut, bak dari segi panjang pendeknya bacaan
maupun hukum tajwid.

Kedua, guru memberkan Kesempatan kepada siswa
untuk melakukan muraja’ah hafalan sendm atau memmta
bantuan teman-temannya untuk menymak surat yang akan
disetorkan kepada gurunya. Surat tersebut sesuai dengan yang
ada di kartu hafalan. Setelah mu, siswa melakukan setoran
hafalan kepada gurunya berdasarkan pada setoran hafalan
yang tertera dikartu hafalan.

Ketiga, siswa menyetorkan hafalannya kepada
gurunya. Dalam proses setoran, guru menggunakan metode
talagi dengan maju satu per satu secara bergantian berhadapan
dengan guru. Siswa ketika setoran hafalan, duduk dengan
tenang dan tangan di atas meja dengan cara bersedekap.
Dalam  proses setoran, siswa wajib memperhatkan hukum
tajwid dan makharijul huruf dengan suara vyang tartl,
sementara guru menymmak dan memberikan koreksi langsung
jika terjadi kesalahan. Setoran hafalan tersebut, guru akan



mencatat peniaian pada kartu hafalan siswa. Sistem peniaian
yang diterapkan menggunakan level, di mana setiap level
mencerminkan tingkat penguasaan hafalan siswa. Contohnya,
level 1 untuk mla C, level 2 untuk B, level 3 untuk B+, dan
level 4 untuk A. Siswa yang belum berhasil mencapai level 4
diwajibkan  untuk  mengulang setoran  hafalan  sampai
memenuhi kriteria nilar yang diharapkan.
3) Penutup

Kegiatan penutup pembelajaran  tahfidz  melipun
refleksi materi hafalan yang telah diberikan, di mana guru
merangkum  beberapa hal vyang pentng Guru  juga
memberikan motivasi kembali mengenai pentingnya membaca
dan menghafal AlQur'an. Sesi pembelajaran diakhiri dengan
pembacaan doa kafaratul majlis dan sholawat Nabi, sebagai
ungkapan syukur atas kelancaran  proses belajar dan
permohonan keberkahan. Terakhir, guru mengucapkan salam
sebagai penutup dengan ramah dan positi. Pada observasi
keempat, motivasi tambahan diberikan terkait manfaat hafalan
juz 30 untuk mendaftar ke jenjang pendidikan yang Ilebih
tnggi melaln  jahwr prestasi tahfidz, menunjukkan bahwa
hafalan Al-Qur'an dapat membuka peluang pendidikan vang
kebih luas®’.

d. Tahap Evaluasi
Dalam pembelajaran tahfidz, evaluasi sangat penting karena

mengukur pemahaman serta pencapaian hafalan  siswa.  Proses
penilalan  pembelajaran  tahfidz  Al-Qur'an di MI  Negenn 3
Banjarnegara dilaksanakan melalui dua tahapan, yaitu:

¥ Observasi padabulan 22 Januan-5 Februar 2025 pukul 13.00 WIB
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1) Evaluasi harian

Evaluasi harian pada pembelajaran tahfidz memiliki tujuan
untuk mengevaluasi sejauh mana siswa menguasai hafalan surat
yvang telah diajarkan. Evaluasi i dilakukan dengan setoran
hafalan dan menggunakan metode talaqqi, di mana siswa
menyetorkan hafalannya kepada guru tahfidz setiap hari senin
sampal kamis. Di MI Negen 3 Banjarnegara, evaluasi harian
dilakukan dengan cara siswa maju salu per satu untuk
menyetorkan  hafalan  sesuai  dengan capalan masing-masing.
Hafalan tersebut dicatat dalam kartu hafalan, yang menjadi tolak
ukur perkembangan mereka. Guru tahfidz menilai  hafalan
berdasarkan beberapa aspek, yaitu: Kelancaran dalam menghafal,
Kesesuaian makhraj, Penerapan hukum tajwid Bacaan yang
tartil®®, Seperti halnya yang diucapkan Ibu Titi Haryanti

“Evaluasi hariannya adalah anak maju satu per satu dan
menghafal surat sesual dengan yang telah dipelajar.. Hafalan
ini dicatat dalam kartu hafalan dan hamus memenuhi kriteria
makhraj, tajwid, serta tartil®™.”

Pendapat i diperkuat oleh pernyataan Ibu Uum Khomaedah,
koordinator tahfidz di MIN 3 Banjarnegara:

“Proses evaluasi dilakukan dengan memerksa hafalan anak-
anak melahn kartu hafalan. Pelaksannya vaitu dengan siswa
maju per satu diunjuk olkh guru untuk menghafalkan surat
An-naba sampai Ad-dhuha dengan setiap suratmya dibacakan.
Tentunya dengan bacaan harus sesuai makhorijul  huruf,
hukum tajwid tepat dan dibaca dengan tartil™”,

*" Observasi hari Kamis, 22 Januari 2025 pukul 13.00 WIB

" Wawancara dengan Ibu Titi Harvanti S.Pd.L selaku guru tahfidz al-qur'an pada han Senin,
20 Januari 2025 pukul 14.30 WIB

% Wawancar dengan Tbu Uum Khumaedah, S.Pd.l. selaku koordinator program tahfidz pada
han Kamis, 30 Januari 2025 pukul 1230 WIB



Hasil observasi menunjukkan bahwa evaluasi harian ini
berlangsung setiap Senin sampai Kams, dengan siswa
menyetorkan hafalannya kepada Ibu Titi Haryanti, Setoran hafalan
dilakukan secara individu, di mana sebagian besar siswa dapat
menyelesatkan satu  swrat penuh, sementara yang lain hanya
setengah surat. Untuk memperoleh mlai A, bacaan siswa harus
benar-benar sesual dengan hukum tajwid dan tarti

2) Evaluasi Akhir Semester

Selam evaluasi hanan, madrasah juga mengadakan evaluasi
akhr semester untuk mengukur pencapaian hafalan  siswa,
kKhususnya dalam juz 30. Evaluasi mi lebih formal dan melibatkan
dewan juri dan pihak [uar, seperti tokoh agama, ustadz, serta
perwakilan  orgamsasi masyarakat yang memiliki kompetensi
dalam AlQur’an, baik darn seg tajwid, tartl, maupun hafalan
evaluasinya nanti berupa sima’an juz 30°'. Pemnyataan ini juga
diperkuat oleh Ibu Titi Haryanti, selaku guru tahdidz sebagai
berikut

“Evaluas1 semester kamu lakukan dengan mendatangkan

penguji eksternal, seperti ustadz dan tokoh agama vang
memiliki keahlian dalam AlQur'an. Jika sswa lulus, mereka

akan mengikuti khataman dan mendapatkan piagam sebagai
penghargaan atas pencapaiannya’-.”

Untuk melaksanakan evaluasi, siswa dikelompokkan menjadi
beberapa grup kecil. Setiap grup terdmi dan 10 siswa vang akan
dji oleh satu orang pengujl. Proses evaluasi dilakukan secara
ndividual, dimulai dan siswa dengan nomor absen teratas. Siswa

lain yang menanti gliran akan berada di luar kelas dan melakukan

"' Wawancara dengan Bapak Kasno S.Pd.l, M.Pd.l. selaku Kepala Madrasah MI Negen 3
Bﬂﬂjﬂmﬂgiﬂ"d pada harn Kamis, tanggal 20 Januan 2025 pukul 08.00 WIB
" Wawancara dengan Ibu Titi Haryanti S.Pd.L. selaku guru tahfidz al-qur’an pada han Senm,
20 Januar 2025 pukul 14.30 WIB
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pengulangan  hafalan secara bersama-sama. Dalam proses
penilaian, dewan juri memberikan maksimal tiga kali kesempatan
peringatan jika siswa melakukan kesalahan saat membaca. Jika
kesalahan melebihi batas tersebut, siswa akan mendapatkan nilai
C. Selan itu, siswa diwajibkan mengenakan pakaan vyang
menutup aurat, sementara siswa laki-laki harus mengenakan pect
Selama wjian berlangsung, siswa yang diji harus duduk dengan
tenang dan memperhatikan aturan yang berlaku””.
2. Kedisiplinan Siswa Dalam Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Di Mi
Negeri 3 Banjamegara
Pelaksanaan pembelajaran tahfidz Al-Qur'an di MIN 3 Banjarmegara
diharapkan dapat membentuk karakter siswa untuk berbudi luhur dan
berakhlak mulia, menumbuhkan rasa cinta Al-Qur’an sehmngga siswa akan
disipln dalam menghafal. Menanamkan karakter pada anak itu sangat
penting dilakukan sejak dim. Dengan adanya pelathan pendidikan
karakter di setiap madrasah membuat anak bisa membentuk kedisiplinan.
Dengan adanya pembelajaran tahfidz Al-Qur’an berpengaruh dengan
sikap kedsiplinan siswa dan menjadikan sswa menjadi semakin lebih
baik. Seperti yang dikatakan oleh Kepala Madrasah bahwa:

“Ada pengaruh positif dapat diibat pada anak-anak yang belajar
menghafal AlFQuran. Mereka menunjukkan kecerdasan vyang lebih
balkk dan perilaku yang lebth bak dibandingkan anak-anak lamnya.
Selam menghafal, proses pembelajaran juga termasuk pembekalan
vang mendukung sikap keseharian mereka. Anak-anak yang sering
membaca Al Quran cenderung lebih tenang dan tidak menunjukkan
perilaku kasar. Pengajaran yang diterapkan tidak hanya fokus pada
materi, tetapi juga pada pengembangan karakter melahu pembekalan
yang dilakukan setiap pulang sekolah™”.

3 Wawancar dengan Ibu Uum Khumaedah, S.Pd.L. selaku koordinator program tahfidz pada
han Kamis, 30 Januan 2025 pukul 12.30 WIB

" Wawancara dengan Bapak Kasno S.Pd.I, M.Pd.L. selaku Kepala Madrasah MI Negen 3
Banjamegara pada hari Kamis, tanggal 20 Januari 2025 pukul 08.00 WIB



Penuturan vang dilakukan oleh ibu uwum selaku koordinator tahfid

mengatakan bahwa sebagai berikut:

“Pembelajaran tahfidz memiliki pengaruh dengan pengembangan
disiplin diri. Proses menghafal dan memelihara hafalan Al-Qur'an
menuntut  konsistensi, ketekunan, dan komitmen tinggi Siswa tahfidz
terbiasa dengan rutinitas harian yang terstruktur, melath kemampuan
manajemen waktu dan kepatuhan terhadap jadwal Target hafalan yang
ditetapkan pun menuntut tanggung jawab dan kemampuan menahan
dirt dart godaan, sehingga secara bertahap membangun Kkarakter

disiplin yang kuat™”.

Ibu Tii Haryanti, juga mengatakan melaln wawancara bahwa dengan
adanya pembelajaran tahfidz AlQur'an secara efektf menumbuhkan
kedisiplnan karena menuntut rutmitas, target, dan pengawasan, didukung
oleh mwotivasi spiritual. Meskipun faktor lain mempengaruhi, tahfidz
melatih fokus, konsistensi, dan tanggung jawab’®. Dengan demikian
bahwa dengan adanya siswa selalu disipn baik saat waktu setoran
hafalan,

Berdasarkan hasidl wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
penanaman  karakter disipln menjadi priortas utama di MIN 3
Banjarnegara. Madrasah berharap karakter mi dapat diterapkan di berbagai
lingkungan, baik sekolah, masyarakat, maupun keluarga. Karakter disiplin
siswa saat pembelajaran tahfidz Al-Qur’an dapat diihat dan beberapa hal
berikut:

a. Disiplin ke tempat dengan tepat waktu
Berdasarkan observasi peneliti diketahui bahwa sebelum
pembelajaran  dimulai  siswa melaksanakan solat dhuhur  terlebih

dahulu dikarenakan pembelajaran tahfidz dilakukan pada jam 13.00

WIB. Sehingga, setelah selesai pembelajaran umum siswa langsung

* Wawancar dengan Ibu Uum Khumaedah, S.Pd 1. selaku koordinator program tahfidz pada
harn Kamis, 30 Januan 2025 pukul 12.30 WIB

% Wawancara dengan Ibu Titi Haryanti S.Pd.L selaku guru tahfidz al-qur'an pada han Senin,
20 Januar 2025 pukul 14.30 WIB
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munuju ke masjid. Dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur’an diharapkan
siswa datang tepat waktu. Hal im dsampaikan oleh Ibu Tii Haryanty,
sebagai berikut:

“Disipln  waktu sangat penting dalam kelas tahfidz terutama
dalam hal pembelajaran. Saya mengharapkan siswa hadr tepat
waktu agar proses pembelajaran dapat dimulai dan diakhiri sesuai
dengan jadwal. Dengan pengaturan waktu yang baik, sswa dapat
men%uptilmlkan hafalan mereka dan tidak merasa terburu-
buru’ """,

Hal tersebut juga disampaikan oleh salah satu siswa bernama

Khanzaasila Azrha sebagai berikut:

“Saya merasa disipln itu pentmg, kettka saya datang tepat waktu,
saya bias mempersiapkan diri tanpa terbur-buru saat belajar’®”.

Dani hasil observasi selama 4x penelitian, peneliti melhat bahwa
sswa selalu disiplin waktu. Penelti mebhat secara langsung setelah
penehti sampair ke tempat madrasah untuk melakukan penelitian
mendapati bahwa beberapa siswa sudah berada diruangan. Dalam
kelas tersebut ada siswa yang sedang makan, mmum, dan muroja’ah
bersama temannva. Pada saat muroja’ah, dalam melafalkannya
dengan nada yang lantang sehingga terdengar dari luar”.

b. Melakukan tangeung jawab terhadap tugas

Salah satu tanggung jawab yang harus dilakukan siswa adalah
setoran hafalan setiap hari senin sampai kamis untuk mencapai target
yvang sudah ditentukan oleh madrasah. Oleh karena itu, siswa harus
selalu setoran dan menjaga hafalannya sebelum disetorkan kepada
gurunya dan mi sanga penting. Hal mi di sampakan oleh Ibu Titi
Haryanti mengatakan bahwa:

7T Wawancara dengan Tbu Titi Haryanti S.Pd.1. selaku guru tahfidz al-qur'an pada hari Senin,
20 Januan 2025 pukul 14.30 WIB

% Wawancara dengan Khanzaasila Azrha kelas 6A selaku siswal kleas tahfidz pada han
Kamis, 30 Januan 2025 pukul 12.30

" Observasi pada bulan 22 Januari-5 Februari 2025 pukul 13.00 WIB



“Saya menerapkan jadwal hafalan yang teratur, dimana siswa
dibagi waktu hafalan sebelum disertokan ke saya. Saya juga
mengingatkan siswa untuk mengulang hafalan jka belum benar-

benar hafal Dengan cara mi mereka dapat memperkuat ingatan

dan menaga hafalan mereka'""".

Hal tersebut juga disampaikan oleh salah satu siswa bernama

Khanzaasila Azrha sebagai berikut:

“Saya mengikuti jadwal hafalan yang sudah ada. Setiap han saya
selalu setoran hafalan dan mengulang hafalan yang sudah saya
setorkan sebelumnya agar tidak membuat lupa'"'™.

Dani hasil observasi selama 4x pepelitian menunjukkan bahwa,

siswa selalau melakukan setoran hafalan kepada gurunya. Meskipun
dalam setorannnya terkadang tidak lancar, siswa tetap melaksanakan
setoran sebagai tanggung jawab dan penuh semangat. Begitupun siswa
vang sudah selesai tetap melafalkan suratan yang sebelumnya pernah
dihafall 2.
¢. Mematuhi aturan atau tata tertib

Setiap siswa vyang mengkuti kelas tahfidz tentunya harus
mematuhi aturan yang ada dalam kelas tersebut. Hal m juga sebagai
bentuk perwujudan dan sikap disipln. Hampr seluwruh siswa kelas
tahfidz sudah mematuhi tata tertib yang ada. Mereka datang ke sekolah
tepat waktu dan berseragam rapi Berdasarkan hasil wawancara
dengan Ibu Titi Haryanti mengatakan bahwa:

“Saya memilki tata tertb yang jelas dan selalu mengmgatkan
siswa tentang pentmgnya mengikuti peraturan, seperti tdak boleh
memakal sepatu di dalam kelas, menggunakan pakaian yang
sopan dan khususnya untuk siswa laki-laki memakai peci,
melakukan murojaah  bersama, berdoa sebelum dan sesudah

' Wawancara dengan Ibu Titi Haryanti S.Pd 1. selaku guru tahfidz al-qur’an pada hari Senin,

20 Januan 2025 pukul 14.30 WIB

1 Wawancara dengan Khanzaasila Azrha kelas 6A selaku siswai kleas tahfidz pada han
Kamis, 30 Januan 2025 pukul 12.30

"2 Observasi pada bulan 22 Januari-5 Februari 2025 pukul 13.00 WIB
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pembelajaran, dan menjaga kebersihan kelas. Dengan cara ini,

suasana belajar menjadi lebih kondusif'"*”,
Hal mi juga dikatakan oleh Khanzaasila Azhra satu siswa

mengatakan:

“Setiap kah saya akan belajar tahfidz, saya selalu memakai
pakaian wvang rapi dan sopan. Im sebagai bentuk sikap
menchormatt ALQur’an. Ketikka pembelajaran sava juea berusaha

menjaga sopan santun begitupun dengan teman-teman' ™.

Gambar 4.2 Siswa melepas sepatu ketika masuk ke kelas

'3 Wawancara dengan Tbu Titi Haryanti S.Pd 1. selaku guru tahfidz al-qur'an pada hari Senin,

20 Januar 2025 pukul 14.30 WIB
™ Wawancara dengan Khanzaasila Azrha kelas 6A selaku siswai kleas tahfidz pada han
Kamis, 30 Januar 2025 pukul 12.30



Gambar 4.3 Siswa menjaga kebersihan kelas dengan piket kelas

Dari observasi selama 4x peneltian, bahwa siswa selalu menaati
aturan yang sudah dibuat. Sswa ketika masuk kelas tidak mengenakan
sepatu melamkan dilepas dan ditaruh diluar. Dalam hal berpakaianpun
sswa sudah bak dari siswa laki-laki menggunakan peci dan

perempuan  menggunakan pakaian menutupi  aurat.  Membiasakan
mengucapakan salam, bak sebelum maupun sesudah pembelajaran.

Siswa juga setiap harmya melaksanakan piket sesuar dengan
jadwalnya'"”.

B. Analisi Data
Analisis data dilakukan untuk mengetahui hasil penelitian yang telah

dilakukan oleh peneliti di MI Negeri 3 Banjamegara yang dilaksanakan pada
tanggal 22 Januari sampair 5 Februari 2025. Data yang diperoleh dar studi
lapangan mi akan dikaji dan dipaparkan untuk memberikan anahsis
deskripstif mengenai implementasi pembelajaran tahfidz  Al-Quw’an dan
dampaknya terhadap pembentukan Kedisiplinan siswa. Berikut adalah uraian
hasil analisis tersebut:

'3 Observasi pada bulan 22 Januari-5 Februari 2025 pukul 13.00 WIB



1. Analisis Implementasi Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an
di MI Negen 3 Banjarmegara
Berdasarkan  serangkaian penelitian  yang telah dilaksanakan,
diperoleh hasil penelitian terkait implementasi pembelajaran tahfidz Al-
Qur’an di MI Negen1 3 Banjarnegara, yang dipaparkan sebagai berikut:
a. Analsis Perencanaan

Perencanaan memegang peranan penting sebagai langkah awal
dalam setiap kegiatan, termasuk dalam pembelajaran. Sebelum
pembelajaran dmmulai, perencanaan yang bailk sangat diperlukan,
karena perencanaan im berfungsi sebagai peta jalan yang memandu
setiap tmdakan dalam proses pembelajaran, sehngga menjadi lebih
terstruktur dan terorganisir.

Dalam observasi yang dilakukan, penelii menemukan bahwa
langkah pertama dalam perencanaan adalah menpentukan siswa vang
layak masuk ke kelas tahfidz setelah mereka berhasil menyelesakan
pembelajaran Yanbu'a dan jihd 1 sampar 7. Proses seleksi siswa
dilakukan mellu tes yang mengukur Kemampuan membaca, dengan
kriteria seperti makhroj huruf, hukum bacaan, dan cara bacaan Pada
tahap perencanaan mencakup penentuan siswa, materi pembelajaran
vaitu target hafalan juz 30, waktu hafalan yang dilaksanakan setiap
hari Senin sampai Kamis pada pukul 13.00-14.00 WIB, serta metode
hafalan yang terdri dan dua metode vyaitu metode talagqi untuk
setoran hafalan dan metode mwrojaah yang digunakan saat evaluasi
proses penghafalan.

Pelaksanaan pembelajaran tahfidz  AlQur'an di MIN 3
Banmjamega berjalan. Hal m jejalan dengan pendapat, Hakim
menyatakan bahwa, perencanaan pembelajaran dirumuskan kemudian

dhyalankan oleh guru maupun siswa dalam proses pembelajaran agar



mencapai tujuan tertentu'’®.

Dengan demikian, teori Hakim tentang
perencanaan pembelajaran sangat relevan dan sejalan dengan prakuk
vang telah dielaskan.
Analsis Pengorganisasian

Pengorganisasian pembelajaran tahfidz Al-Qur'an di MI Negeri
3 Bamarnegara menunjukkan struktur yang jelas dan terencana,
mendukung efektivitas pembelajaran tahfidz. Kepala sekolah berperan
sebagai penanggung jawab umum, memastikan bahwa program
berjalan dengan baik melaln pengawasan keseluruhan dan penyediaan
sumber daya yang diperlukan. Koordmator tahfidz memiliki tanggung
jawab penting dalam mengelola program, termasuk merancang jadwal,
memantau  kemajuan sswa, dan mengevaluasi pengajaran. Mereka
juga berfungsi sebagai penghubung antara kepala sekolah, guru, dan
orang tua, yang sangat penting untuk membangun komunikasi yang
baik dan meningkatkan dukungan terhadap sswa. Di sisi lain, guru
tahfidz bertugas langsung dalam pengajaran dan pembimmbmgan siswa,
melakukan evaluasi kemajuan  hafalan, serta memotivasi siswa.
Keterampilan dan dedikasi guru dalam mengajar  sangat
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam menghafal Al-Qur'an.

Dengan adanya pembagian tugas vang efektf antara kepala
sekolah, koordinator, dan guru tahfidz, program tahfidz dapat berjalan
dengan baik, memberikan dukungan vyang diperlukan bag siswa.
Selam 1tu, mehbatkan orang twa dalam proses pembelajaran dapat
memberikan dukungan tambahan bagi siswa. Hal mu sejalan dengan
teori pengorgamsasian yang dmungkapkan oleh Badrudin, yang
menyatakan bahwa pengorganmisasian melbatkan penentuan pekerjaan,

pengelompokkan tugas, dan pembagian pekerjaan kepada setiap
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individu, serta penetapan hubungan-hubungan dalam suatu sistem.

Dengan demikian, pengorganisasian yang bak di MI Negen 3

Banjarnegara tidak hanya menciptakan struktur yang efektif, tetapi

juga mendukung pencapaian tujuan pembelajaran tahfidz Al-Qur'an'"’.
c. Analsis Pelaksanaan

Setelah perencanaan vyang baik, pembelajaran tahfidz Al-
Qur'an di MIN 3 Bamamegara dimplementasikan sesuai langkah-
langkah yang telah ditentukan. Observasi peneliti menunjukkan bahwa
pembelajaran mi berlangsung setiap hari Senm hingga Kanus, pukul
13.00-14.00 WIB. Hasil obersevasi menunmjukkan bahwa pembelajaran
tahfidz menggunakan dua metode, yaitu metode talaggi dan muraja’ah.
Metode talaggi digunakan dalam proses setoran hafalan, sedangkan
metode muraja’ah digunakan untuk mengulang hafalan. Pembelajaran
tahfidz dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu pendahuluan, kegiatan inti,
dan penutup. Pada tahap pendahuluan, guru melakukan pengkondisian
kelas, berdoa, dan mengecek kehadwan sswa. Pada tahap kegatan
inti, siswa melakukan mwuraja’ah  hafalan  bersama-sama, setoran
hafalan, dan koreksi langsung oleh guru. Pada tahap penutup, guru
memberikan refleksi dan motivasi, serta pembacaan doa kafaratul
majlis dan sholawat Nabi Dalam sistem penilaian yang digunakan
dalam pembelajaran tahfidz adalah sistem level, di mana setiap level
mencerminkan tingkat penguasaan hafalan siswa.

Hal m sejalan dengan teori Cece Abdulwaly bahwa dalam
proses menghafal al-qur'an melahn emapat tahapan vyaitu tahap
persiapan, menghafal, pengesahan, dan pengulangan atau murdrajah.
Pada kegatan pendahuluan dapat dikaitkan dengan Tahap Persiapan

" Kusmawati. Strategi Pembelajaran Tahfidzul Qur * An. Jurnal Pendidikan Islam, Vol 2, no
1, (2022): 4.



(Istedad), Guru melakukan pengkondisian kelas, berdoa, dan
mengecek kehadiran siswa untuk mempersiapkan  siswa  dalam
menghafal AlFQur'an. Im menunjukkan bahwa guru telah melakukan
tahap persiapan untuk membantu siswa memahami isi dan makna
setiap ayat Al-Qur'an. Pada kegiatan inti dapat dikaitkan dengan tahap
menghafal, sswa melakukan muraja’ah hafalan  bersama-sama dan
setoran hafalan kepada guru. Im menunjukkan bahwa siswa telah
melakukan tahap menghafal secara mandiri sebelum menvetorkan
hafalan kepada guru serta tahap pengesahan atau tashih, guru
melakukan koreksi langsung terhadap hafalan siswa untuk memastikan
kualitas hafalan. Ini menunjukkan bahwa guru telah melakukan tahap
pengesahan untuk memastikan bahwa hafalan siswa berkualitas dan
terhindar dari kesalahan. Kegiatan penutup dapat diakitakan dengan
perigulangan atau mudrajah karena pada tahap mi siswa melakukan
refelks1 dan motivasi untuk melakukan muraja'ah hafalan  bersama-
sama dan mandin untuk mempertahankan dan menngkatkan kuahtas
hatalan. Im menunjukkan bahwa siswa telah melakukan tahap
pengulangan yang sangat penting dalam menghafal Al-Qur'an'"®. Olkh
karena iu, teori Cece Abdulwaly sangat baik dijadikan teori dalam
pelaksanaan pembelajaran tahfidz AlQuran dalam proses menghafal
SISwa.
d. Anablsis Evaluasi

Evaluasi digunakan untuk melhat seberapa bak siswa
memahami dan menguasai materih. Dalam prembelajaran tahfidz Al-
Quw’an di MIN 3 Bamarmegara, guru mengevaluasi kemampuan
hafalan siswa. Guru juga mencari tahu apa yang masih perlu
diperbaiki, musalnya cara siswa mengucapkan huruf (makhraj), apakah

"% Cece Abdulwaly, Pedoman Murajaah Al-Curan. (Sukabumi: Farha Media,2020), Hlm.24
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siswa menggunakan aturan tajwid, seberapa lancar siswa menghatal,
dan apakah siswa mengerti arti ayat yang dihafal Ada dua jems
penilaian: penilaian setiap hari dan peniaian setiap semester.

Pertama, Evaluasi harian dilakukan secara rutin setiap hari
Senin hingga Kamis. Siswa maju satu per satu untuk menyetorkan
hatalan mereka langsung kepada guru. Evalvasi mi bertujuan untuk
memantau  perkembangan hafalan siswa  secara berkala dan
memberikan umpan balk segera. Kedua, evaluasi semester diadakan
pada akhirr semester dengan mengundang pihak dar luar seperti tokoh
agama, organisasi masyarakat, dan ustadz untuk mengup hafalan
siswa. Dalam evaluasi semester i, siswa digji hafalan dari surah An-
Naba hingga An-Nas secara berurutan tanpa terputus. Siswa yang
berhasil mencapai target hafalan yang ditetapkan madrasah akan
diberikan piagam penghargaan dan diwisuda sebagai bentuk apresiasi
atas prestasi mereka. Selam itu, mereka juga mendapatkan kesempatan
untuk memperbaki  pengucapan dan pemahaman kata-kata dalam
hatalan mereka, sebagai bagian dari peningkatan kualitas hafalan.

Menurat  analisis  peneliti, sistem evaluasi yang diterapkan
dalam program tahfidz mi terbukti efektif dalam meningkatkan
kualtas hafalan siswa. Melalm evalvasi harian dan semester, siswa
dapat secara langsung mengukur tingkat kemampuan hafalan mereka,
mengidentifikasi  bagian-bagian yang masth kurang lancar, dan
mengetahui area mana saja yang memerlukan perbaikan. Proses ini
memungkinkan  siswa  untuk  mengulang dan memperkuat hafalan
mereka di masa mendatang. Sejalan dengan Undang-Undang No. 20
tahun 2003 pasal 58 ayat 1 dan 2 menyatakan bahwa evaluasi
merupakan kegiatan pemantavan dan penilaian terhadap proses serta
hasil kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh lembaga mandiri



secara berkesinambungan, berkala, menyeluruh, transparan, dan
sistematik untuk menilai pencapaian standar nasional pendidikan'"”.
2. Analisis Kedisiplinan Siswa Dalam Pembelajaran Tahfidz Al-qur’an
Di Mi Negeri 3 Banjarmegara
Pembentukan disiplin sejak dim sangat penting untuk kesuksesan
anak di masa depan. Guru memegang peranan kunci dengan dalam
menanamkan nidai  disipln,  bukan hanva kepatuhan, melankan
pemahaman mternal tentang Kketeraturan, tanggung jawab, dan wakitu.
Bimbingan guru yang Konsisten membiasakan siswa dengan rutinitas,
batasan, dan konsekuensi, membekah mereka dengan keterampilan hidup
berharga. Hal mi sejalan dengan Imam Mushikin dalam bukunya vyang
mengutip Tulus Tu'u bahwa disipln adalah Kondisi yang tercipta dan
terbentuk melalui proses dar serangkaian perilaku yang menunjukkan
nilai- nilai ketaatan kepatuhan, kesetiaan, keraturan, atau ketertiban'"'".
Penerapan aturan dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur'an di MI
Negenn 3 Banjarnegara menunjukkan bahwa kedisiplnan dan tanggung
jawab merupakan aspek penting dalam menciptakan lingkungan belajar
yvang efektif. Aturan yang ditetapkan oleh guru, seperi kewajiban
berpakaian rapi dan sopan serta larangan menggunakan sepatu di dalam
kelas, mengajarkan siswa untuk menghormati proses pembelajaran dan
nilai-nilai AFQur'an. Penetapan target haran dan kewajiban setor hafalan
juga menekankan pentingnya disipln dan tanggung jawab, di mana siswa
yang tidak memenuhi aturan akan menghadapi konsekuensi, seperti tidak
dizinkan untuk menyetorkan hafalan. Kedisiplnan waktu menjadi fokus
utama, dengan siswa yang terlambat atau mengganggu ketenangan kelas

mendapatkan teguran, sehingga menciptakan kesadaran kolektf untuk

" Zilzan Fagih Numifgy.dkk.,” Peran Evaluasi Pembelajaran Dalam Meningkatkan Kualitas
Pendidikan D1 Sekolah Dasar” Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora, Vol 3 No 3, (2024); 2070.
"' Imam Musbikin, Pendidikan Karakter Disiplin, (Bandung: Nusa Pedia, 2021), HIm.5.



menjaga suasana belajar vyang kondusif. Selain itu, penanaman adab
terhadap guwru dan tanggung jawab membawa perlengkapan belajar
pribadi, seperti mushal AFQur'an, menunjukkan bahwa pembelajaran
tahfidz tidak hanya berfokus pada aspek akademis, tetapi juga pada
pembentukan karakter siswa.

Secara  keseluruhan, kedsiplnan  yang  diterapkan  dalam
pembelajaran tahfidz di MI Negenn 3 Banjarnegara menciptakan
lingkungan belajar yang disiplin, teratur, dan penuh tanggung jawab. Hal
mi  sesual dengan teori Prastika tentang macam-macam kedisiplinan
seperti: datang ke sekolah dan pulang darn sekolah tepat waktu, patuh pada
tata tertip atau aturan sekolah, mengerjakan setiap tugas yang diberikan,
mengumpulkan tugas tepat waktu, memakai seragam sesuai ketentuan
yang berlaku, membawa perlengkapan belajar sesuai dengan mata
pelajaran’''.

"1 Reni Sofia Melati, Sekar Dwi Ardianti, and Much Arsyad Fardani, “Analisis
Karakter Disiplin Dan Tanggung Jawab Siswa Sekolah Dasar Pada Masa Pembelajaran
Daring,” Edukartif : Jurnal llmu Pendidikan 3, no. 5 (2021): 3062-71,.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian vyang telah penelit lakukan, dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Pelaksanaan pembelajaran tahfidz Al-Qur'an di MIN 3 Banjarnegara.
Dalam proses pelaksanaan pembelajaran tahfidz, melalm beberapa
tahapan seperti tahap perencanaan, pengorgamsasian, pelaksanaan, dan
evaluasi. Adapun penjelasannya sebagai berikut
a. Perencanaan
Pada tahap iny pertama vyang dilakukan vyaitu menentukan
siswa kelas tahfidz dengan cara melaln tes. Tes mi, berupa tulisan dan
lisan. Selanjutnya, materi yang digunakan berupa target hafalan juz 30.
Ketiga, metode yang digunakan adalah dua vaitu metode talagi dan
murojaah. Keempat, waktu yang digunakan dalam pembelajaran vaitu
pukul 13.00-14.00 WIB setiap hari Senin sampai Kamis.
b. Pengorganisasian
Dalam struktur orgamsasi di kelas tahfidz dalam pembelajaran
tahfidz, memiliki organisasi khusus yang terdirn dan kepala sekolah,
koordmator tahfidz, dan guru tahfidz.
¢. Pelaksanaan
Pada tahap i, guru melakukan beberapa tahapan yaitu guru
melakukan  mengkondisikan siswa  sebelum pembelajaran, siswa
melakukan muroja’ah bersama guru atau mandmi maupun dibantu oleh
temannya sebelum setoran hafalan ke gurunya, siswa melakukan
setoran hafalan kepada gurunya secara bergantian dan akan diniai
oleh melalni kartu hafalan siswa, dan guru melakukan refleksi materi
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yang sebelumnya di terangkan dan memberikan motivasi kepada siswa
serta guru mengakhiri pembelajaran.
d. Evaluasi
Evaluasi dalam pembelajaran tahfidz Al-Quran terdii dari 2
tahap, vaitu evaluasi harian vyang dilaksanakan hari Senin SAMPALI
Kamis dan evaluasi semester yang dilaksanakan dengan mengundang
juri dari lvar seperti tokoh agama dan masyarakat.
2. Kedsiplnan Siswa Dalam Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Di M1 Negen
3 Banjamegara
Pembelajaran tahfidz Al-Qur’an secara signifikan membentuk karakter
siswa yang berbudi luhur dan disiplin. Pembelajaran tahfidz tidak hanya
fokus pada aspek akademus, tetapi juga pada pengembangan karakter
melahi rutimtas  terstruktur, seperti kepatuhan terhadap peraturan kelas
dan tanggung jawab. Siswa menunjukkan sikap disiplin yang baik dengan
mematuli aturan, seperti membawa Kartu hafalan, pakaian yang rapi dan
sopan, disiphn waktu dengan datang ke kelas tepat waktu, dan tanggung
jawab terhadap tugas berupa setoran hafalan setiap harinya.
Keterbatasan Penelitian
Penelitian i memilki  beberapa  keterbatasan yang  perlu
dipertimbangkan.  Pertama, keterbatasan waktu peneltian menghalangi
penelii untuk melakukan observasi langsung terhadap proses evaluasi
semester. Data mengenai evaluasi diperoleh melaln wawancara dengan pihak
madrasah dan dilengkapi dengan bukti dokumentasi. Kedua, penelitian i
hanya dilakukan di satu lokasi, yaitu MIN 3 Banjarnegara, sehingga terdapat
potensi perbedaan karakter kedisiplnan yang ditanamkan melali program
tahfidz Al-Qur'an di tempat lain.
Saran-saran
Berdasarkan dar1  penelitan yang telah penelti lakukan tentang
mplementasi  pembelajaran tahfidz al-qu’an dalam membentuk kedisiplnan
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sswa di MI Negeri 3 Banjarnegara, peneliti ingin memberikan saran yang
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan. Berikut beberapa saran untuk
meningkatkan pembelajaran tahfidz Al-Qur’an:
l. Bag Madrasah
Sekolah perlu menngkatkan fasiitas pembelajaran tahfidz, seperti
ruang kelas yang nyaman dan perlengkapan yang memadai. Selan itu,
pengembangan  kurikulum tahfidz vang terstruktur dan Kkegiatan
ekstrakurikuler, seperti lomba tahfidz, dapat meningkatkan motvasi
SISWa.
2. Kepala Madrasah
Kepala sekolah harus memastikan pelathan berkelanjutan bagi guru
tahfidz dan melakukan evalvasi rutin  terhadap program tahfidz
Menmngkatkan komumnikasi dengan orang tua mengenai perkembangan
siswa juga penting untuk mendapatkan dukungan yang lebih baik.
3. Pendidik
Pendidik disarankan untuk menggunakan metode pembelajaran yang
bervariasi dan memberikan motivasi melalui pujian dan penghargaan.
Selain itu, mereka harus akuf mengawasi dan mendampingi siswa untuk
memastikan pemahaman materi dan pencapaian target hafalan.
4. Peserta didik
Siswa diharapkan lebih disipln dalam mengikuti pembelajaran tahfidz
dan menjaga ketenangan saat belajar. Mengembangkan kebiasaan positif
dalam membaca dan menghafal Al-Qur’an serta berpartisipasi aktif dalam
kegiatan tahfidz akan meningkatkan kemampuan dan rasa percaya dii
mereka.
5. Bag peneliti berikutnya
Penelitian i dimaksudkan sebagai acuan bagi studi-studi berikutnya
yang menehti objek sejerss dengan subjek yang beragam, serta menjadi
dasar pertimbangan dalam perumusan penelitian di masa depan.
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Lampiran 1

GAMBARAN UMUM MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 3

A. Identitas Madrasah

Nama Madrasah
Alamat

No. TelponFax
Desa/Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten/K ota
Provinsi

Nomor Statistik
Jenmjang Akreditasi
Tahun Pendirian
Tahun Penegerian
Ijin Pendirian (Yayasan)
SK. Penegerian
Kepemilikan Tanah
a. Status Tanah

b. Luvas Tanah
Status Pembangunan
a. Luas Bangunan

BANJARNEGARA

: Madrasah Ibtidaiyah Negen 3 Banjarnegara
: JL. Sidengen Pekauman Madukara, Kode Pos 53482

: Pekauman
- Madukara

: Banjarnegara

: Jawa Tengah
: 111133040003

: A, Nila1 93, tertanggal 20 Oktober 2022
: 1986
21993

: Pemermtah Republik Indonesia C.

: Hak Pakai



B. Visi dan Misi Madrasah
1. Visi Madrasah
Berakhlak karimah dalam melangkha, berimtag dalam bertindak,
beriptek dalam berfikir serta peduli terhadap kelestarian Ingkungan.
2. Misi Madrasah
a. Menanamkan keyakman akidah melalu pengamalan ajaran agama
Islam
b. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan
¢. Mengembangkan pengetahuan dibidang mtaq dan iptek sesuai dengan
bakat minta dan potensi siswa.
d. Menmjalin kerjasama vyang harmonis warga madrasah dengan
masyarakat.
C. Tujuan Madrasah
Tujuan pendidikan Madrasah Ibtidaryah Negeri 3 Banjarnegara adalah
meletakan  dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandmri dan mampu mengikuti pendidikan lebih
lanjut.
D. Keadaan Data Madrasah
1. Data Tenaga pendidik dan kependidikan
Tabel 2. Data Pendidik dan Kependidikan 2024/2025

No Nama Jabatan
1. | Kasno, S.Pd.l, M.Pd.I Kepala Madrasah
2. | Giyanto, M.Pd.1 Guru tetap
3. | Sugeng Priyanto, M.Pd.I Guru tetap
4. | Rochman, S.Pd.I Guru tetap
5. | Nurhidayati, S.Pd.I Guru tetap
6. | Tiit Muhaemah, S.Pd.] Guru tetap
7. | Suratmi, S.Ag Guru tetap




8. | Ika Nurcahyani, S.Pd.I Guru tetap
9. | Unmu Homah, S.Pd. M.Pd.I Guru tetap
10. | Narah, S.Pd.I, M.Pd.I Guru tetap
11. | Ali Mahsum, S.Pd.l Guru tetap
12. | Substyani, S.Pd.L, M.Pd.I Guru tetap
13. | Ahmadi, S.Pd.l GBPNS
14. | Numek Diana Lestari, S.Pd GBPNS
15. | Tin Haryanti S.Pd.I GBPNS
16. | Wahyu Hidayanti, S.Pd GBPNS
17. | Suparjo Aly Akbar, S.Pd.1 GBPNS
18. | Uum Khumaedah, S.Pd.I GBPNS
19. | Marman Sutriyono PPNPN
20. | Hr Gunawan, A.Ma.Pust PPNPN
21. | Mushmin PPNPN
22. | Amn Safa’at, A.Ma.PD.OR GBPNS
23. | Dika Lita Pangestu, S.Pd.I GBPNS
24, | Latsa Alya Utamu, S.Pd. GBPNS
25. | Galh Pribadi, S.Pd.1 GBPNS

Data Swswa 4 tahun terakhir
Tabel 3. Kondisi Peserta Didik Tahun 2024/2025

No | Tahun Kelas Jumlah
1 2 3 4 5 6
1 202122022 | 80 62 62 60 66 60 390
2 | 2022/2023 | 85 78 62 63 58 66 412
3 |[2023/2024 | &4 37 17 63 63 58 432
4 1202472025 | 79 82 82 16 61 60 440




3. Data Ruangan
Tabel 4. Sarana dan Prasarana MIN 3 Banjamegara

No | Nama Bangunan Lokal Kondisi
Jumlah Baik Rusak
. | Ruang Kelas 14 6 8 RR, RS
2. | Ruang Gurw/TU 1 | Baik
3. | Ruang Kepala l I Baik
4. | Ruang Perpustakaan 1 1 Baik
5. | Ruang Komputer 1 1 Baik
6. | Pos Satpam 1 | Baik
7. | Musholla 1 0 1 RR
8. | Ruang UKS 1 1 0 Baik
9. | Toiket Guru 2 1 ] RR
10. | Toilet Siswa 6 + 2 RR




Lampiran 2

INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA, OBSERVASI, DAN
DOKUMENTASI PENELITIAN

A. Pedoman Wawancara
1. Kepala Madrasah MIN 3 Banjarnegara

a. Kapan pembelajaran tahfidz al-qur'an mulai dilaksankan?

b. Apa vang menjadi latar belakang diadakan pembelajaran tahfidz al-
qur'an di MIN 3 Banjarnegara?

¢. Apa tujuan diadakan dari pembelajaran tahfidz al-qur'an di MIN 3
Banjarmegara?

d. Bagaimana proses perencanaan awal pada pembelajaran tahfidz al-
qur’an?

e. Bagaimana sistem evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran
tahfidz al-qur’an di MIN 3 Banjarnegara?

f. Karakter apa saja yang ditanamkan di MIN 3 Banjarnegara?

g. Menurut bapak, dengan adanya pembelajaran tahfidz karakter apa saja
yang dibentuk?

h. Bagimana pengaruh pembelajaran tahfidz al-qur'an dalam membentuk
kedisiplinan siswa di MIN 3 Banjarnegara?

.. Apa saja yang diharapkan MIN 3 Banjarnegara dengan adanya
pembelajaran tahfidz untuk kedepannya?

2. Koordinator Tahfidz Al-Qur’an

a. Apa tujuan diadakan dari pembelajaran tahfidz al-qur’an di MIN 3
Banjarnegara?

b. Bagaimana proses perencanaan pembelajaran tahfidz al-qur'an di MIN
3 Banjarnegara?

¢. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tahfidz al-quran di MIN 3
Banjarnegara? dan metode apa yang digunakan?



d. Bagaimana evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran tahfidz di
MIN 3 Banjarnegara?

e. Karakter apa saja yang ditanamkan di MIN 3 Banjarnegara?
Bagaimana guru mengusahakan agar siswa selalu disiplin?

g.  Apakah dalam proses setoran hafalan siswa harus mencapai target
hafalan?

h. Bagamana harapan ibu, dengan adanya pembelajaran tahfidz untuk
kedepannya?

3. Guru Tahfidz

a. Bagammana proses perencanaan awal pembelajaran tahfidz al-quran di
MIN 3 Banjarnegara?

b. Apakah ibu membuat RPP atau buku panduan dalam mengajar
tahfidz?

¢. Bagamana pelaksanaan pembelajaran tahtdz yang dilakukan oleh
ibu? dan metode apa yang digunakan?

d. Bagaimana proses evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran
tahfidz al-qur’an di MIN 3 Banjarnegara?

e. Menurut ibu, apakah dari pembelajaran tahfidz alqur'an bwsa
membentuk kedisipliann siswa?

f. Menurut 1bu, apa saja bentuk Kkedisipliman yang dibentuk dalam
pembelajaran tahfid terutama dikelas tahfidz?

g Apa harapan ibu, untuk kedepannya tentang pembelajaran tahfidz ?

4. Siswa Kelas tahfidz

a. Mengapa kamu ingin masuk ke kelas tahfidz?

b. Apakah kamu senang menghafal al-quran di kelas tahfidz?

¢. Apakah waktu belajar kalan terganggu dengan adanya pembelajaran
tahfidz al-qur’an?

d. Apakah kamu datang tepat waktu untuk melakukan pembelajaran

tahfidz?



Sudah sampai mana hafalan yang sudah dihafalkan?
Apa yang kamu lakukan untuk menjaga disiplin dalam menghafal?

Apakah kamu menaati aturan yang ada? dan contohnya seperti apa?

I

h. Bagamana kamu melhat Kepathan terhadap peraturan di kelas??
B. Pedoman Observasi
1. Proses pelaksanaan pembelajaran tahfidz al-qur’an yang berupa
perencaan,pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi
2. Kedsiplinan siswa selama proses pembelajaran tahfidz di kelas tahfidz
C. Pedoman Dokumentasi
. Identitas Madrasah Ibtidaiyah Negen 3 Banjarnegara
Visi dan musi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bamjarnegara
Tujuan Madrasah Ibtidaivah Negeri 3 Banjarnegara
Keadaan dan data Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Banjamegara
Daftar peserta didik kelas tahfidz Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3

A

Banjarnegara
6. Keadaan sarana dan prasarana Madrasah Ibtidaryah Negen 3 Banjarnegara
7. Dokumentasi kegiatan yang berkaitan dengan Implementasi pembelajaran
tahfidz alqur’an dan mplementasi pembelajaran tahfidz al-qur'an
membentuk kedisiplinan siswa di MIN 3 Banjarmegara



Lampiran 3

HASIL WAWANCARA

A. Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 3 Februari 202
Tempat : Ruang Kepala MIN 3 Banjarmegara
Sumber Data : Kasno, S.Pd.L

1.

Kapan pembelajaran tahfidz al-qur'an mulai dilaksankan?

Jawab :

Pembelajaran tahfidz Al-Qur'an mi dibentuk pada tahun 2020 pada saat
pandemu COVID-19. Dengan adanya pandemu program mi tetap berjalan
melalmn WhatsAp untu memantaunya dan untuk sistem setoran hafalan
siswa lewat voice note. Setelah pandemu, program im dievaluasi agar
sistem administrasi dan struktur yang lebih baik dan pada tahun 2024
program pembelajaran semaik baik hingga sekarang.

Apa fuuan diadakan dan pembelajaran tahfidz al-qur'an di MIN 3
Banjarnegara?

Jawab :

membuka kesempatan bagi peserta menngkatkan kompetensi membaca
AlFQur'an, Program tahfid merupakan gerakan lanjutan dar kegiatan TPQ
yang dilaksanakan setiap pagi pada pukul 07.00 telah ada di M3. sampai
08.00 dan melibatkan semua kelas

Bagaimana proses perencanaan awal pada pembelajaran tahfidz al-qur’an?
Jawab:

Menentukan siswa jadi untuk siswa yang mengikuti pembelajaran tahfidz
dikelas tahfidz tidak diwajibkan olkh semua siswa melamkan siswa dipilih
melahn pemetaan dar wal kelas dan kelas 3 sampai kelas 6. Pemetaan
tersebut berdasarkan dengan kelancaraan bacaan siswa, hukum tajwid,

makhorjul huruf, dan ketartilannya dalam membaca. Sehingga siswa yang



tidak lolos dalam seleksi masuk kelas tahfidz tetap di kelas biasa karena
sama saja ada pembelajaran tahfidz, hanya saja pembelajarannya tdak
sedetaill ketika masuk ke kelas tahfidz. Selanjutnya, pelaksanaan
pembelajaran tahfidz Al-quran dalam kelas tahfidz dilakukan setiap hari
senin sampai kamis setelah pulang sekolah yaitu pukul 13.00-14.00 WIB
Bagamana sstem evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran tahfidz
al-qur’an di MIN 3 Banjarnegara?

Jawab :

Dalam proses evaluasi harian digunakan 2 tahapan, yang pertama evaluasi
harian yang dilaksanakan pada han senm sampai kamus dmmular pukul
13.00-14.00 WIB. Evaluasi im lebith formal dan melbatkan dewan jun
dari pihak luar, seperti tokoh agama, ustadz, serta perwakilan organisasi
masyarakat yang memiliki kompetensi dalam Al-Qur'an, bak dan seg
tajwid, tartl, maupun hafalan evaluasmya nanti berupa sma’an juz 30 Hal
ini bertuyjuan agar penilaian lebih objektif dan memastikan apakah siswa
benar-benar hafal juz 30 atau tdak. Jika dmyatakan lulus, mereka akan
mengikuti acara Khataman

Karakter apa saja yang ditanamkan di MIN 3 Banjarnegara?

Jawab:

Untuk karakter tang ditanamkan disim sangat banyak tetapi yang paling
dasar adalah karakter kedisiplinan. Dimana Karakter kedisiplnan menjadi
modal penting untuk anak-anak karena kedisiplnan itu merupakan kunci
dari keberhasilan sebuah program tidaknya hanya itu apapun jika
dikerjakan dengan disiplin semunaya akan berljalan lancar. Selan itu
karakter yang lain yaitu sesuai dengan jargon min 3 banjamegara yaitu

smart (soleh solehah, mandm, ahl, ramah dan toleran)



6. Menurut bapak, dengan adanya pembelajaran tahfidz karakter apa saja
yvang dibentuk”?
Jawab:
Karakter religus, kedisipman dan masi banyak lagi mbak, conroh karakter
religins yaitu madrasah menerapkan waridhain atau hormat kepada orang
tua dan unrtuk karakter kedisiplnan contohnya anak anak datang tepat
waktu ke kelas untuk melaksanakan pembelajaran tahfidz, mengikuti
auturan yang ditetapkan dalam kegiatan tahfidz, mungkin juga ada jadwal
piket meskipun itu berbeda beda untuk kelas tahfidz karena kelas tahfidz
kan yang ikut dar kelas 3 sampai kelas 6.

7. Bagimana pengaruh pembelajaran tahfidz al-qur'an dalam membentuk
kedwsiplinan siswa di MIN 3 Banjarnegara?
Jawab :
Ada pengaruhnya. Pengaruh positif dapat dihat pada anak-anak vyang
belajar menghafal Al Quran. Mereka menunjukkan kecerdasan yang lebih
baikk dan perilaku yang lebih balk dibandingkan anak-anak lamnya. Selan
menghatal, proses pembelajaran juga termasuk pembekalan vyang
mendukung sikap keseharian mereka. Anak-anak yang sering membaca Al
Quran cenderung lkbih tenang dan tidak menunjukkan perilaku Kkasar.
Pengajaran yang diterapkan tidak hanya fokus pada materi, tetapi juga
pada pengembangan karakter melalm pembekalan yang dilakukan setiap
pulang sekolahteman-temannya sudah pulang. Imt menunjukkan dedikasi
dan disiplin mereka dalam belajar.

8. Apa saja vyang diharapkan MIN 3 Banjarnegara dengan adanya
pembelajaran tahfidz untuk kedepannya?
Jawab :
kami berharap program tahfidz ini terus berlanjut dan benar-benar menjadi
salah satu program unggulan di MIN 3 Banjamegara. Tidak hanya sekadar
berjalan seadanya, tetapi dikelola dengan baik secara manajenal,



melibatkan berbagai pihak seperti wali santri, komite, serta tokoh
masyarakat. Dari sisi kurikulum, kami berharap program ini tidak hanya
berhenti pada hafalan Juz 30, tetapi dapat berkembang lebih jauh lagi
Melihat progres vang telah dicapai selama satu semester terakhir, bukan
hal yang mustahil bagi peserta didik untuk melanjutkan hafalan ke juz
berikutnya. Semoga program tahfidz m dapat menjadi bekal bagi anak-
anak dalam menmngkatkan kompetensi membaca AlQur’an serta
menanamkan nilarnilal keslaman yang kuat sejak dini

B. Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 5 Februari 2025

Tempat : Kantor MIN 3 Banjarnegara

Sumber Data : Unm Khumaedah, S.Pd.L

l. Apa tujuan diadakan dan pembelajaran tahfidz al-quran di MIN 3
Banjarnegara?
Jawab:

Tujuannya itu mencetak generasi al-qur'an vyang dimulai sejak  dmu
Pembelajaran tahfidz Al-qurian di kelas tahfidz adalah lanjutan dan
pembelaaran Yanbu’a yang dillakukan setiap pagi dengan menyelsaikan
jiid 1-7. Pembelajarannya mm memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengulang dan mempraktikan kembali ilmu yang teah dipelajari
dengan memperhatikan makhroj, hukum bacaan, dan tartil

Bagamana proses perencanaan pembelajaran tahfidz al-qur'an di MIN 3
Banjarnegara?

Jawab :

Persiapan awal seleksi program tahfidz dmulai dengan dikumpulkan
semua  wali kelas untuk  mengetahw siapa saja vang sudah lulus
pembelajaran yanbu'a den memilki kemampuan yang bak. Setelah itu

diadakan sebuah tes, tes i mempunyai Kriteria tertentu salah satunya



bahwa siswa tersebut memiliki kekampauvan yang bak dalam membaca al-
qur'an dan memilki semanagat yang tnggi untuk menglkutl program ini
Oleh karena itu, hasil yang diperolkh melalui tes hanya 25 siswa vyang
lolos dati kelas 3 samapi 6. Kemudian, proses jadwal pelajaran yang
dilakukan setiap hari senin sampai kamis pada pukul 13.00-14.00 WIB
bertuyjuan untuk mencipatakan rutinitas disipln  dan  efesiensi  waktu
sekaligns memberikan fleksibilitas bagi siswa agar tdak menganggu
kegiatan belajar biasa. Selama sesi pembelajaran tahfidz, berbagai
kegiatan dilakukan, antara lam setoran hafalan, pemberian motivasi, dan
bimbmgan untuk memudahkan proses hafalan. Selanjutnya metode,
metode yang digunakan yaitu metode talaqqi dan muroja’ah yang sangat
efektif dalam pembelajaran tahfidz metode talaggqi memastikan hafalan
AFQur'an siswa benar dan sesuai kaidah sejak awal melahn koreksi
langsung guru, Sementara itu, muroja'ah berperan sebagai upaya
berkelamutan  untuk memperkuat dan memelhara hafalan yang telah
diperoleh siswa

. Bagamana proses pelaksanaan pembelajaran tahfidz al-qur’an di MIN 3

Banjarnegara? dan metode apa yang digunakan?

Jawab :

Pelaksanaan pembelajaran tahfidz dilakukan sepulang sekolah bertujuan
untuk  mencipatakan rutinitas disipln  dan efesiensi waktu sekaligus
memberikan fleksibilitas bagi siswa agar tidak menganggu kegatan
belajar biasa. Selama sesi pembelajaran tahfidz, berbagai kegiatan
dilakukan, antara lain setoran hafalan, pemberian motivasi dan bimbingan
untuk memudahkan proses hafalan.

Bagaimana evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran tahfidz al-qur’an
di MIN 3 Banjarnegara?

Jawab :



Untuk proses evaluasi ada dua, vaitu evaluasi harian dimana proses
evaluasi diakukan dengan memeriksa hafalan anak-anak melalm Kkartu
hafalan. Pelaksannya vaitu dengan siswa maju per satu ditunjuk oleh guru
untuk  menghafalkan surat An-naba sampai Ad-dhuba dengan setiap
suratnya dibacakan. Tentunya dengan bacaan harus sesuai makhorijul
huruf, hukum tajwid tepat dan dibaca dengan tartil. Kedua evaluasi per
semester, untuk melaksanakan evaluasy sswa dikelompokkan menjadi
beberapa grup kecil Setiap grup terdimi dan 10 siswa yang akan dwmji oleh
satu orang penguji. Proses evaluasi dilakukan secara mdividual, dimulai
dari sswa dengan nomor absen feratas. Siswa lam yang menanti giliran
akan berada di luar kelas dan melakukan pengulangan hafalan secara
bersama-sama. Dalam proses penilaian, dewan juri memberikan maksimal
tign kali kesempatan peringatan jka siswa melakukan kesalahan saat
membaca. Jika kesalahan melebihi  batas tersebut, siswa akan
mendapatkan nilai C. Selain iu, siswa diwajibkan mengenakan pakaian
yang menutup aurat, sementara siswa laki-laki harus mengenakan peci
Selama ujian berlangsung, siswa vang dwji harus duduk dengan tenang
dan memperhatikan aturan vang berlaku

Karakter apa saja yang ditanamkan di MIN 3 Banjarnegara?

Jawab :

Menurut saya karakter yang harus ditanamkan banyak seperti ada religius,
Jujur, disiphn, mandmri, tanggungjawab. Kalau untuk kediwsiplnan
biasanya dilakukan setiap hari sebagai kegiatan pembiasaan dimadrasah.
Selam 1tu, terkadang ada pembinaan karakter yang dilakukan oleh pihak
TNI dengan mendatangi madrasah.

Bagaimana guru mengusahakan agar siswa itu disiplin?

Jawab :

Biasanya dengan melakukan pembiasaan dengan pembaiasan tersebut

diharapkan siswa selalu mematuhi aturan karena sudah terbiasa khususnya



dalam datang ke sekolah. Selain itu, biasanya setiap guru pasti memiliki
hukuman jika siswa melakukan perbuatan negatif. Keteladanan juga
sangat penting dilakukan mengingat guru itu dicontoh siswa oleh karena
itu, Kita sebaga guru harus mencontohkan hal bak tentunya.

Apakah dalam proses setoran hafalan siswa harus mencapal target
hafalan?

Jawab:

Iya, sebisa mungkin setiap setoran hafalan siswa harus menyetorkannya
meskipun hafalannya kurang lancar maupun belum semua ayat dibaca
tujuannya agar sswa semangat untuk menambah ayamya di  han
berikutnya.

Apakah harapan 1bu, dengan adanya pembelajaran tahfidz di MIN 3
Banjarnegara?

Jawab:

Harapan saya dengan adanya pembelajaran tahfid, untuk ditingkatkan lag
agar sswa yang mendaftar banyak dan menyapakan fasilitas yang baik.
Selan v, dengan adanya pembelajaran tahfidz m membuat siswa
mencintai dan mengamalkan al-qurian dalam kehidupan sehan-hari

C. Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 3 Februari 2025
Tempat : Kelas Tahfidz MIN 3 Banjarmegara
Sumber Data : Titi Haryanti, S.Pd.I.

Il;

Bagaimana proses perencanaan awal pembelajaran tahfidz al-qur'an di
MIN 3 Banjarnegara?

Jawab :

Proses perencanannya Kita seleksi disetiap kelas muali dari kelas 3-6. Tes
seleksi berupa membaca surat pendek, dan menuls seperti dalam

pembelajaran  Yanbu’a. Meskipun sswa  sudah  selesar  dalam  setiap



jiidnya maka, tetap yang akan diuji sama persis ketika pembelajaran
yanbu’a

. Apakah ibu membuar RPP atau buku panduan dalam mengajar tahfidz?
Jawab :

Dari kami belum menggunakan RPP mba

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tahfidz yang dilakukan oleh ibu?
Dan metode apa yang digunakan?

Jawab :

Pembelajaran tahfizd dilaksanakan pada han senm sampai dengan kanus
pukul 13.00 WIB-14.00 WIB atau setelah KBM. Pada saat proses
pembelajaran guru menggunakan dua metode sekaligus yaitu metode
muroja’ah dan Metode tersebut sangat efektf digunakan pada saat
pembelajaran tahfidz berlangsung. Dalam proses pelaksanannya Pertama
yang saya lakukan adalah melakukan pengkondisian siswa, berdoa dan
membaca surat al-fathah, mengecek kehadran. Kegatan inti yang
pertama melakukan persiapan, lalu siswa muroja’ah baik bersama maupun
sendiri, setoran hafalan, membaca hafalan sesuai dengan kartu hafalan,
dan saya menyimak serta memberikan koreksi jika siswaa salah dalam
melafalkannya. Selain itu siswa bolh menghafal 10 ayat terlebih dahulu
Jjika ayat tersebut panjang dan besoknya menambah hafalan tetapi diulang
dan awal

Bagaimana proses evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran tahfidz
alqur’an di MIN 3 Banjarnegara?

Jawab :

Evaluasi yang dilakukan itu ada 2 mba, pertama evaluasi hanan dan kedua
evaluasi semester. Evaluasi hariannya adalah anak maju satu per satu dan
menghafal surat sesuai dengan yang telah dipelajari Hafalan i dicatat
dalam kartu hafalan dan harus memenuln kriteria makhraj, tajwid, serta
tartil. Untuk Evaluasi semester kamu lakukan dengan mendatangkan



penguji eksternal, seperti ustadz dan tokoh agama vang memiliki keahlian
dalam AlQur'an. Jika siswa lulus, mereka akan mengikuti khataman dan
mendapatkan piagam sebagai penghargaan atas pencapaiannya

Menurut ibu, apakah dari pembelajaran tahfidz al-qur'an bisa membentuk
kedisipliann siswa?

Jawab :

Menurut saya, iya karena dengan disipln siswa dapat mengikuti proses
pembelajaran dengan bak. Balk siswa datang tepat wakiu, pencapaian
target hafalan, menaati aturan, dan pemberian apresiai juga penting.
Menurut thu, apa saja bentuk kedisiplnan yang dibentuk dalam
pembelajaran tahfid terutama dikelas tahfidz?

Jawab:

Pertama, siswa harus datang ke kelas tahfidz dengan tepat waktu. Disiplin
waktu sangat penting dalam kelas tahfidz terutama dalam hal
pembelajaran. Saya mengharapkan siswa hadir tepat waktu agar proses
pembelajaran dapat dmulai dan diakhin sesuar dengan jadwal. Dengan
pengaturan waktu yang baik, siswa dapat mengoptimalkan hafalan mereka
dan tdak merasa terburu-buru. Kedua, melath tanggung jawab siswa
terhadap ftugas yang diemban. Saya menerapkan jadwal hafalan yang
teratur, dimana siswa dibagi waktu hafalan sebelum disertokan ke saya.
Saya juga mengingatkan siswa untuk mengulang hafalan jika belum
benar-benar hafal. Dengan cara mi mereka dapat memperkuat ingatan dan
menaga hafalan mereka. Ketiga, mematuhi aturan seperti di kelas biasa.
Saya memiliki tata terttb yang jelas dan selalu mengingatkan siswa
tentang pentingnya mengikuti peraturan, seperti  tidak boleh memakai
sepatu di dalam kelas, menggunakan pakaian yang sopan dan khususnya
untuk siswa laki-laki memakai peci, melakukan murojaah bersama, berdoa
sebelum dan sesudah pembelajaran, dan menjaga kebersihan kelas.
Dengan cara iy, suasana belajar menjadi lebih kondusif



7. Apa harapan ibu, untuk kedepannya tentang pembelajaran tahfidz m?
Jawab:
Harapan saya tentunya menginginkan kelas tahfidz tdak hanya satu kelas
saja tetapi berkembang. Selam itu, pembelajaran mi memberikan siswa
cinta dengan al-qur'an dan dapat menerapkan sehari-hari. Karakter yang
dibentuk dalam pembelajaran m juga banyak terutama yang tadi tentang
kedisiplinan siswa.

D. Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 30 Januari 2025
Tempat : Kelas Tahfid MIN 3 Banjamegara
Sumber Data : Khanzaasila Azhra

1.Mengapa kamu ingin masuk ke kelas tahfidz?
Jawab :
Agar menghafalkannya cepat dan pada yang lam dan juga untuk
memperbaiki hukum bacannya. Karena disim diajari dengan bacaan yang
benar, bacann semuanya di tartl dan tajwid dibenerin

2.Apakah kamu senang menghafal al-quran di kelas tahfidz?
Jawab :
Senang, karena bisa menghafal bersama teman-teman

3.Apakah waktu belajar kalian terganggu dengan adanya pembelajaran tahfidz
al-qur’an?
Jawab:
Tidak  terganggu sama sekalLb karena pembelajaran tahfidz 1
dilaksanakan sepulang sekolah dan kadang dirumah selesai solat murojaah
memmta bantuan orang tua.

4. Apakah waktu belajar kalian terganggu dengan adanya pembelajaran
tahfidz al-qur’an?

Jawab:



Saya mengikuti jadwal hafalan yang sudah ada. Setiap hari saya selalu
setoran hafalan dan mengulang hafalan yang sudah saya setorkan
sebelumnya agar tdak membuat lupa
5.Sudah sampai mana hafalan kanu?
Jawab Sudah selesai juz 30, m lagi mengulang-ulang bacaan agar tetap
hafal.
6.Apa vang kamu lakukan untuk menjaga disiplin dalam menghafal?
Jawab:
Saya mengkuti jadwal hafalan yang sudah ada. Setiap hart saya selalu
setoran hafalan dan mengulang hafalan yang sudah saya setorkan
sebelumnya agar tidak membuat lupa
7. Bagaimana kamu melhat kepatuhan terhadap peraturan di kelas?
Jawab:
Setiap kal saya akan belajar tahfidz, saya selalu memakai pakaian yang rapi
dan sopan. Im sebagai bentuk skap menghormati AlQur'an. Ketika
pembelajaran saya juga berusaha menjaga sopan santun begitupun dengan

leman-teman



Lampiran 4

HASIL OBSERVASI IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN TAHFIDZ
AL-QUR’AN DALAM MEMBENTUK KEDISIPLINAN SISWA DI M1
NEGERI 3 BANJARNEGARA

No Aspek vang diobservasi Keterangan

1. | Proses pelaksanaan pembelajaran tahfidz al-qurian Terlaksana dengan
yang berupa perencaanpengorganisasian, baik
pelaksanaan, dan evaluasi

2. | Kedisiplinan siswa selama proses pembelajaran Terlaksana dengan
tahfidz di kelas tahfidz baik




Lampiran 5

HASIL DOKUMENTASI IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN TAHFIDZ
AL-QUR’AN DALAM MEMBENTUK KEDISIPLINAN SISWA DI M1

NEGERI 3 BANJARNEGARA
No Data yang di peroleh Sesuai | Tidak sesuai
1. | Identitas MI Negen 3 Banjarnegara v

2. | Visi dan misi MI Negeri 3 Banjarnegara

v
3. | Tyuan MI Negeri 3 Banjarnegara v
4. | Keadaan tenaga pendidik dan v

kependidikan MI Negeri 3 Banjamegara

5. | Keadaan siswa di MI Negen 3 v
Banjarnegara
6. | Keadaan sarana dan prasarana di MI v

Negeri 3 Banjamegara

7. | Daftar siswa kelas tahfidz MI Negen 3 v
Banjarnegara

8. | Dokumentasi kegiatan yang berkaitan v
dengan Implementasi pembelajaran
tahfidlz alqur'an dan  mplementasi
pembelajaran tahfidz al-qur’an
membentuk kedisiplinan siswa di MIN 3

Banjarnegara




Lampiran 6

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN

Siswa muroja’ah bersama-sama Siswa sedang muroja’ah bersama temannya
sebelum setoran hafalan ke guru tahfidz



Siswa sedang melakuka setoran hafalan Guru sedang memberikan refleksi da

kepada guru dan guru menyimak dengan motivasl sesudah pembelajaran selesai

mengoreksi secara langsung jika ada

Evaluas: akhir semester
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Dafiar hadir siswa



Lampiran 7 : surat-surat

SURAT OBSERVASI PENDAHULUAN

HEMENTERIAN AGAMA REPUBLIF IMDOME BiA
HANTOR FEMENTERIAN AGAMA HABLUFATEN B AMANME GAR A
MADRABAH IBTIDAIY AH NEGERI 3 B AN ARMNE G AR A

Papdanr s Do bt gt o e i oy iy ot e e o )t ¢ i P a0 ", B
¥l 0050 s A el - =
Welreilie wwes 0 'R T
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SURAT IZIN PENELITIAN

Nomor OF M 11 04 03WPP OOV01/2024

———

Yang berandalangan dibawah i

Nama Kaano, S Pd )

NIP 197407 182005011006

Panghkat / Golongan Pembine / IV a

Jabatan Hepalia MIN 3 Bamarmegars

Mambeankan nin kepads

Nama SITI ROBINAM

MM 214110405045

Program Studi Pendidikan Guru Ml / UIN Profescr Kae Hop Sesfucen Zulwn
Purwokerto.

Tahun Alademik 2024/2025

Untuk melaksanakan Tugas Observasi Guru di MIN 3 Bagassnegers tangpal 18 Jasrwar
2024 s d 01 Februan 2024,
Demikan surat (zZm ini kami asampadcan, untuk bes diperguNB I DS TYyS




SURAT RISET LIIN INDIVIDU

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jendearsl & Yani No 40A Puwolaio 53128
Tobopon (0Z81) 635624 Faksemi (OZ81) 636553
v, B usrsmai . eC . i

Nomor - B.m.ASSUN 190D FTIK/PP.OS . 301/2025 14 Januan 2025
Lamp. ;-
Hal . Permohonan ljin Riset Individu

Kepada _
Yth Kepala M| Negern 3 Banjarnegara
Kec. Madukara

di Tempat
Diberntahukan dengan hormal bahwa dalam ranghka mpulan data guna penyusunan skripsi,
memohon dengan hormat saudara bearkenan rn% N rfsaet Epnﬂn mahasiswa kami

1. Nama . Sin Robinah
2. NIM : 214110405045
3. Semaeaster . 8 (Delapan)
4. Jurusan / Prodi . Pendidikan Guru MI
. Kar RT 01 RW 02, Kecamatan P . Kabupaten
5. Alamat oo B
6. Judul : Implementas: Pembelajaran Tahfidz Al-Quran Dalam

Membentuk Kedisiplinan Siswa D1 MI Neger 3 Banjarnegara
Adapun nset tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai befikul :

1. Objek : Siswa

2. Tempat / Lokasi 1' Hmm.ﬁF‘m. Kec. Madukara, Kab. Banjamegara, Jawa
3. Tanggal Riset : 15-01-2025 8/d 15-03-2025

4 Metode Penelinan - Kualitatf

Demikian atas perhatian dan jin sauvdara. kam sampaikan tenma kasih.
Wassalamu alaikum Wr. Wb. s

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan

Tembusan
1. Kepala MI Negeri 3 Banjarnegara



SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN

MNomor ; g#Ml 11 04 ORI O0 40172023

Yang hertamda tangan dibawah 1mi

Nama : Kasno, S Pd ]

NI 19T40TIRI00501 (003
Panghat .Golongan - Pembina IVa
Jahatan . Kepala Madrasah

Nama - 811 Robinah

NIM 214110405045

Fakultas Tartayah dan limu Keguruan UIN Profesor Kian Hap Sasfuddin
Zuhn Purwokeno

Jurysan /FProdi Pendsdikan Guru Ml

Pada tanggal 15 Januan 2025 s d 15 Marct 2025 diberikan ijin melaksanakan niset di Ml Negen
3 Banjamepars guna penyusunan sknpsi dengan judul “Implemcntasi Pembelajaran Tahfidz Al-
Qua*aa Dalam Membenruk Kediuplinan Siswa i Ml Negen 3 Banjamcgan™
Dermikian surat keterangan im dibual untuk diperfulan scbagaimana mestinya

 Bamamecgara, 30 Januan 2025

© Kalna, S PdI
NIP. 19740718200501 1005



SUART KETERANGAN SEMINAR PROPOSAL

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yanl, Mo 40A Pursckerto 53126
Telepon (0201) 6356824 Faksemdli (D281) 636553
WA LBNERLT U eC b

SURAT KETERANGAN

o % -

'3

> M % o 4 1 -
No. 3702 /Un 19/Koor. PGMI/PP.05.3/9/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini, Korodinator Prodi pada Fakultas Tarbiyah
dan limu Keguruan (FTIK) UIN Prof. K H, Saifuddin Zuhri Purwokerio menerangkan
bahwa proposal skrnipsi berjudul:

Implementasi Metode Yanbua' Dalam Pembelajaran Tahfidz Al-Quran
Untuk Membentuk Kedisiplinan Siswa Di MIN 3 Banjarnegara

Sebagaimana disusun oleh:
Nama - . Siti Robinah
NIM © 214110405045
Prodi - - PGMI

Benar-benar telah diseminarkan pada tanggal - Rabu. 18 Seplember 2024

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapal digunakan sebagaimana
mestinya.

Purwokerto, 19 Seplember 2024




SURAT KETERANGAN UJIAN KOMPREHENSIF

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalmn Jendoeral A&, Yani, No. 400 Punsokerno 531298
Taddpon (0281 ) GA5624 Faksimili (0Z81) 36553 www winmid u ac. kd

SURAT KETERANGAN
No. B-4430/Un.19/WD1.FTIK/PP.05.3/11/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik, menarangkan bahwa :

MNMama * Siti Robinah
Ik : 214110405045
Prodi . PGMI

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprahensif dan dinyatakan
LULUS pada :

HarlTanggal . 6 November 2024
Milai - B-

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana meastinya.

e N Purwokerto, 6§ November 2024

il RIAN

7 | 'E'-;WHHH Dekan Bidang Akademik,

> Dr Suparjo, M.A.
" NIP. 19730717 129903 1 0O



SURAT REKOMENDASI MUNAQSYAH

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jatan Jenderal A Yamm No 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksmik (0281) 838553
T T TR T T |

REKOMENDASI MUNAQOSYAH

Assalamu’alaikum Wr. Wh.
Yang bartanda tangan di bawah ini, Dosen Pembimbing Skripsi dari mahasiswa :

Nama . _SITI ROBINAH .
MM © 214110405045
Semester :  _8 (delapan)
Jurusan/Prodi : PENDIDIKAN MADRASAH/PGMI
Angkatan Tahun : 2021
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN TAHFIDZ AL-
Judul Skripsi - QUR'AN DALAM MEMBENTUK KEDISIPLINAN DI

Ml NEGERI 3 BANJARNEGARA

Menerangkan bahwa skripsi mahasiswa tersebut telah siap untuk dimunagosyahkan
setelah mahasiswa yang bersangkutan memenuhi persyaratan akademik yang ditetapkan.
Demikian rekomendasi ini dibuatl ountuk meanjadikan makliom dan mendapatkan

penyalosaian sebagaimana mestinya.
Wassalamu ' alikum Wr. Wb,

Dibuat di : Purwokearto
Tanggal : Kamis, 10 April 2025

Dosen Pembimbing

{

Dr.H.Sudiro.M.M,
12052019031011 NIP. 196604141981031004
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SURAT KETERANGAN WAKAF BUKU

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
UPT PERPUSTAKAAN

NPP: 3302272F1000001

Jalan Jenderal A. Yani No. 404 Purwokano 53126
T 0281) 635824 Faksimili (0281) 636553 Websita: htip: NGl id, Email: b uinsai G|

SURAT KETERANGAN SUMBANGAN BUKU

Momor : B-1351/Un.19/K.Pus/PP.08.1/4/2025

Y ang bertandatangan dibawah ini menerangkan bahwa:

Nama : SITI ROBINAH
MNIM : 214110405045
Program : SARJANA [ 51

Fakultas/Prodi : Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK) / Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah

Telah menyumbangkan (menghibahkan) buku ke Perpustakaan UIN Prof. K.H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto dengan Judul, Pengarang, Tahun dan Penerbit ditentukan dan atau disetujui
oleh Kepala Perpustakaan.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan seperiunya.




Lampiran 8 ; Blangko Bimbingan Proposal

BLANGKO BIMBINGAN PROPOSAL

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A Yani No. 4DA Purwolerio 53126
Teieson (0281) 635624 Faksind (0281) 63655)
l-_i_.l...!m
gﬂuﬁﬂz%
_._H_E » S8 Robinah
214110405045
Fakultasilurusan FTIK/ PGMI
Pembimbing - DrH Sudiro MM
Nama Judul : Implementasi Melode Yanbua' Dalam Pembelajaran Tahfidz AQur'an Untuk Membentuk Kedisipinan Siswa Di M
Negen 3 Banjamegara
No Hari [ Tanggal Materi Bimbingan Venda Tangan
Pembimbing Mahasiswa
|- |fdosa, 9 Jui 202y Revicy % S
) | femin ¢ 22 Jali 203 Qs A i
Y bemloer
y- |Jom'at. b Schlemoer 2oy - * i

Purwokerto, § Jull 2024
Dosen Pembimbing

f

Dr H Sudiro, MM,
NIP. 196504 141691031004

BB Dipindai dengan CamScanner



Lampiran 9 ; Blangko Bimbingan Skripsi

BLANGKO BIMBINGAN SKRIPSI

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jatan Jendorsl A Ve, Mo 404 Pursolonms 53128
Tiobopeen (0281} 35024 Fabkairrss (008 1) 0550
Y LEVRELTL C

BLANGRO BIMBINGAN SKRIPFSI

MNama : Siti Robinah
MNIM : 214110405045
Jmﬂ’fndi : Pendidikan Madrasah/T"GMI
Pembimbing : Dr.H.Sudiro, M. M
Judul :l.mptlﬂ'lﬂﬂl;i Fﬂ'l'lhli!w Tahfidz Alqur'an Dalam Membentuk
Kedisiplinan Siswa Di M1 Negeri 3 Banjarncgara
Hari / Tanda Tangan
No
Tanggal nateri Disbisgsn Pembisbing | Mahasiswa
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Purwokerto,3 Desember 2024
Dosen Pembimbing.

NIP.19660414199103 1004




Lampiran 10: Sertifikat-sertifikat

SERTIFIKAT BAHASA INGGRIS




SERTIFIKAT BAHASA ARAB




SERTIFIKAT BTA PPl




SERTIFIKAT PPL




SERTIFIKAT KKN

© | ©LPPM

Sertifikat

Nomaor Sertifikat | 0158/2588K. LPPM/KKN.54/08/2024

Lembaga Penelitan dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas lslam Meger Prol. K.H. Saifuddin Zubri Purwokerio menyatakan bahwa:

Nama Mahasiswa : SITI ROBINAH
MR - M4110405045

Telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-54 Tahun 2024,
dan dinyatakan LULUS dengan nilai 90 (A).




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS DIRI

Nama : Siti Robnah
NIM/Jurusan : 214110405045/PGMI
Semester : 8
Tempat, tanggal lahir : Banjarnegara, 02 Apil 2003
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Kewarganegaraan : Indonesia
Nama Ayah : Ribut Karmanto
Nama Ibu : Lasih
B. RIWAYAT HIDUP
. TK Pertiwi Buah Hati Arbaya Lulus 2009
2. SD Negen 1 Karangnangka Lulus 2015
3. MTs Negeri 2 Banjarnegara Lulus 2018
4. MA Negen 2 Banjarnegara Lulus 2021
5. S1 UIN Prof.K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto Lulus Teori Tahun 2025

C. PENGALAMAN ORGANISASI
1. MANDAPALA (MAN 2 Pencinta Alam)
UKM Pigsi
SAL (Sanggar Atap Langit)
HMJ PGMI 2022

E'w-.}

ol

Purwokerto, 10 Apnl 2025
Peneliti

W

Siti Robinah
NIM. 214110405045




